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PENDAHULUAN 

Dalam dunia yang terus berubah dengan cepat, bisnis 

dihadapkan pada beragam ketidakpastian dan tantangan yang 

dapat memengaruhi keseimbangan operasional dan 

keberlangsungan. Di tengah dinamika pasar global, perubahan 

teknologi yang pesat, dan perubahan regulasi yang konstan, 

manajemen risiko menjadi esensi vital bagi perusahaan untuk 

bertahan dan tumbuh dalam lingkungan yang tidak pasti ini. 

Dalam buku ini, kita akan menyelami peran dan signifikansi 

manajemen risiko, menjelajahi strategi-strategi yang dapat 

diterapkan, serta bagaimana pendekatan ini menjadi landasan 

bagi keberhasilan organisasi di era modern. 

Tantangan-tantangan bisnis modern seringkali tidak 

terduga. Mulai dari ketidakstabilan pasar keuangan hingga 

perubahan iklim yang memengaruhi rantai pasokan, perusahaan 

dihadapkan pada risiko-risiko yang berkembang secara terus-

menerus. Sebagai respons terhadap kondisi yang tidak pasti ini, 

manajemen risiko telah menjadi pilar yang mendukung 
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perusahaan untuk mengantisipasi, merespons, dan bahkan 

mengambil inisiatif dalam menghadapi ancaman yang muncul. 

Manajemen risiko bukan hanya tentang mengidentifikasi 

ancaman, tetapi juga tentang memanfaatkan peluang yang 

muncul dari ketidakpastian. Dengan pendekatan yang tepat, 

manajemen risiko dapat menjadi landasan yang kuat untuk 

pengambilan keputusan strategis, membantu perusahaan untuk 

mengukur dan mengelola risiko secara efektif sambil 

memungkinkan inovasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Buku ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep dan 

praktik manajemen risiko, termasuk bagaimana manajemen risiko 

dapat menjadi komponen penting dalam keberhasilan bisnis 

modern. Kami akan menyoroti beragam aspek manajemen risiko, 

dari identifikasi risiko hingga penerapan strategi mitigasi yang 

efektif, serta bagaimana manajemen risiko berkembang seiring 

dengan dinamika perubahan di berbagai sektor industri. Dengan 

landasan informasi yang kuat dan studi kasus praktis, buku ini 

akan memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya 

manajemen risiko, membantu pembaca untuk memahami peran 

strategisnya dalam menjaga ketahanan bisnis di era yang dipenuhi 

oleh ketidakpastian. 
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BAB 1 KONSEP 
MANAJEMEN RISIKO 

1.1 Pentingya Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah suatu pendekatan terstruktur 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko 

dalam suatu organisasi. Manajemen risiko membantu organisasi 

mengidentifikasi potensi risiko yang dapat menyebabkan 

kerugian finansial. Dengan menilai risiko secara proaktif, 

organisasi dapat mengambil langkah-langkah untuk 

meminimalkan atau menghindari dampak finansial yang 

merugikan. Selain itu, manajemen risiko membantu dalam 

mengidentifikasi risiko yang dapat merugikan citra dan reputasi 

organisasi di mata pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat umum 

(Bromiley et al., 2015). Dengan demikian, organisasi dapat 

mengambil tindakan pencegahan atau mengelola reputasi dengan 

baik. 

Organisasi sering kali harus mematuhi berbagai peraturan 

dan hukum. Manajemen risiko membantu dalam memastikan 
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bahwa organisasi beroperasi sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, menghindari sanksi hukum dan konsekuensi negatif 

lainnya. Informasi yang diperoleh melalui proses manajemen 

risiko dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

(Power, 2004). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang risiko 

yang terlibat, para pemimpin organisasi dapat membuat 

keputusan yang lebih informasional dan terukur. 

Manajemen risiko membantu organisasi dalam 

merencanakan dan melaksanakan strategi dengan lebih baik. 

Dengan mengetahui risiko-risiko yang mungkin timbul, 

organisasi dapat mengarahkan sumber daya mereka untuk 

mengurangi risiko atau memanfaatkan peluang yang mungkin 

muncul (Power, 2009). Lingkungan bisnis selalu penuh 

ketidakpastian. Manajemen risiko membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi dan mengelola ketidakpastian, sehingga dapat 

beradaptasi dengan perubahan kondisi eksternal dengan lebih 

fleksibel. 

Risiko dapat merugikan keamanan operasional suatu 

organisasi. Manajemen risiko membantu dalam mengidentifikasi 

potensi risiko terhadap operasi sehari-hari dan memberikan 

kerangka kerja untuk mengimplementasikan langkah-langkah 

keamanan yang tepat. Dalam konteks manajemen proyek, 

identifikasi dan pengelolaan risiko sangat penting. Manajemen 

risiko membantu proyek-proyek untuk mengidentifikasi 

tantangan potensial dan mengambil langkah-langkah untuk 

meminimalkan dampaknya terhadap tujuan proyek (Mikes, 

2009). Dengan manajemen risiko, organisasi dapat memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang keseluruhan lingkungan 

operasional dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilannya. 

Organisasi yang mampu mengelola risiko dengan baik 

memiliki keunggulan kompetitif. Perusahaan dapat lebih 

responsif terhadap perubahan pasar dan lebih siap menghadapi 

tantangan yang muncul. Dengan mengimplementasikan 
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manajemen risiko, organisasi dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih stabil, terjamin, dan dapat memberikan nilai tambah jangka 

panjang kepada semua pemangku kepentingan. 

1.2 Konsep Risiko 

Risiko merujuk pada ketidakpastian yang terkait dengan 

suatu peristiwa atau keadaan yang dapat berdampak negatif pada 

tujuan atau hasil suatu aktivitas. Konsep dasar risiko melibatkan 

pemahaman tentang sifat ketidakpastian, potensi dampak negatif, 

dan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan. Berikut adalah beberapa 

elemen kunci dalam konsep dasar risiko: 

1. Ketidakpastian 

Risiko muncul karena ketidakpastian mengenai masa depan. 

Tidak mungkin untuk memprediksi dengan pasti bagaimana 

suatu peristiwa akan berkembang atau bagaimana dampaknya 

akan memengaruhi suatu situasi (Aven, 2016). 

2. Peristiwa Risiko 

Risiko terkait dengan peristiwa-peristiwa yang dapat terjadi di 

masa depan dan memiliki potensi untuk mengakibatkan 

dampak negatif. Peristiwa ini dapat berasal dari berbagai 

sumber, termasuk perubahan ekonomi, perubahan pasar, 

bencana alam, kesalahan manusia, dan banyak lagi. 

3. Dampak Negatif 

Risiko selalu terkait dengan potensi dampak negatif pada 

tujuan atau hasil yang diinginkan. Dampak ini dapat berupa 

kerugian finansial, kerugian reputasi, penurunan kinerja 

operasional, atau dampak lainnya yang dapat merugikan 

organisasi atau individu. 

4. Kemungkinan Terjadinya 

Risiko juga terkait dengan probabilitas atau kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa. Beberapa risiko mungkin memiliki 

kemungkinan tinggi terjadi, sementara yang lain memiliki 

tingkat kemungkinan yang rendah (Oehmen et al., 2014). 
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5. Manajemen Risiko 

Konsep dasar risiko melibatkan upaya untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko secara proaktif. Ini 

melibatkan pemahaman tentang sumber risiko, ukuran potensi 

dampak, dan upaya untuk mengurangi atau mentransfer risiko, 

serta mengembangkan strategi untuk mengatasi risiko yang 

tidak dapat dihindari. 

6. Tingkat Risiko 

Untuk membantu dalam pengelolaan risiko, seringkali 

dilakukan penilaian terhadap tingkat risiko. Ini melibatkan 

pengukuran atau penilaian terhadap tingkat ketidakpastian, 

potensi dampak, dan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa 

(Pym, 2015). 

7. Proses Berkesinambungan 

Manajemen risiko bukanlah tugas sekali jalan, melainkan suatu 

proses berkesinambungan. Organisasi dan individu perlu 

terus-menerus memantau dan mengevaluasi risiko, serta 

mengadaptasi strategi manajemen risiko mereka sesuai dengan 

perubahan kondisi atau lingkungan. 

1.3 Macam-Macam Risiko 

1.3.1 Macam-Macam Risiko Berdasarkan Sifatnya 

Berdasarkan sifatnya, risiko dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori utama. Berikut adalah beberapa macam risiko 

berdasarkan sifatnya: 

1. Risiko Spekulatif 

Risiko spekulatif terkait dengan keputusan yang diambil 

dengan harapan memperoleh keuntungan, namun juga 

membawa risiko kerugian. Karakteristik utama dari risiko 

spekulatif adalah tingginya tingkat ketidakpastian dan potensi 

fluktuasi nilai yang besar (Robby Gunawan, Meina Wulansari 

Yusniar, 2021). Diversifikasi portofolio, penelitian yang cermat, 

dan manajemen risiko yang baik adalah beberapa strategi yang 

dapat membantu mengurangi dampak risiko spekulatif. 
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Contoh: Investasi saham, perdagangan komoditas, dan 

aktivitas keuangan lainnya yang melibatkan spekulasi. 

2. Risiko Murni (Pure Risk) 

Risiko murni hanya memiliki dua kemungkinan hasil: kerugian 

atau tidak ada kerugian. Tidak ada kemungkinan keuntungan. 

Manajemen risiko dalam konteks risiko murni sering kali 

melibatkan strategi-strategi seperti asuransi. Dengan 

mentransfer risiko ke perusahaan asuransi, individu atau 

organisasi dapat melindungi diri mereka dari konsekuensi 

keuangan yang mungkin timbul akibat risiko murni. Asuransi 

membantu melindungi terhadap kerugian finansial tanpa 

memberikan potensi keuntungan finansial dari kejadian yang 

tidak diinginkan. 

Contoh: Risiko asuransi seperti kecelakaan, kebakaran, atau 

bencana alam. 

3. Risiko Sistematik 

Risiko sistematik, juga dikenal sebagai risiko pasar atau risiko 

sistemik, terkait dengan faktor-faktor eksternal yang 

memengaruhi seluruh pasar atau sektor industri. manajemen 

risiko terkait risiko sistematik melibatkan pemahaman 

mendalam tentang faktor-faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi pasar, serta upaya untuk mengelola eksposur 

terhadap risiko tersebut melalui strategi diversifikasi, asuransi, 

atau instrumen keuangan lainnya (Puspita & Yuliari, 2019). 

Contoh: Krisis keuangan global, perubahan suku bunga secara 

keseluruhan, atau perubahan regulasi pemerintah. 

4. Risiko Tidak Sistematik 

Risiko tidak sistematik adalah risiko yang bersifat spesifik atau 

unik untuk suatu perusahaan atau aset tertentu. Manajemen 

risiko tidak sistematik melibatkan upaya untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko yang 

bersifat spesifik untuk entitas tertentu. Hal ini dapat 

melibatkan pemantauan secara cermat terhadap kinerja 

perusahaan, analisis fundamental, dan strategi diversifikasi 
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yang sesuai dengan tujuan dan toleransi risiko investor. Dalam 

beberapa kasus, asuransi juga dapat digunakan untuk 

melindungi terhadap risiko khusus yang tidak sistematik. 

Contoh: Resiko manajemen, perubahan manajemen 

perusahaan, atau perubahan dalam persaingan pasar. 

5. Risiko Keuangan 

Risiko keuangan melibatkan potensi kerugian finansial atau 

volatilitas harga. Manajemen risiko keuangan melibatkan 

upaya untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola 

risiko ini dengan menggunakan berbagai strategi dan 

instrumen keuangan. Tujuannya adalah untuk melindungi nilai 

investasi, mengoptimalkan pengembalian, dan memastikan 

keberlanjutan keuangan entitas atau individu (Nailufaroh et 

al., 2021). 

Contoh: Risiko pasaran, risiko kredit, risiko likuiditas, dan 

risiko operasional. 

6. Risiko Struktural 

Risiko struktural muncul dari perubahan dalam struktur 

ekonomi atau industri. Perusahaan yang mampu 

mengidentifikasi, memahami, dan menanggapi risiko 

struktural dapat memiliki keunggulan kompetitif. Fleksibilitas 

dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan bisnis menjadi kunci untuk mengelola risiko 

struktural dengan baik. 

Contoh: Perubahan dalam teknologi, perubahan dalam 

preferensi konsumen, atau perubahan dalam regulasi industri. 

7. Risiko Etis 

Risiko etis melibatkan potensi dampak negatif pada reputasi 

organisasi akibat tindakan atau kebijakan yang dianggap tidak 

etis. 

Contoh: Skandal korupsi, pelanggaran hak asasi manusia, atau 

praktik bisnis yang dianggap tidak adil. 
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8. Risiko Geopolitik 

Risiko geopolitik muncul dari ketidakstabilan politik dan 

geografis di tingkat global atau regional. Manajemen risiko etis 

melibatkan pengembangan kebijakan, prosedur, dan budaya 

perusahaan yang mendukung perilaku etis. Organisasi yang 

berkomitmen untuk menjaga etika dalam semua aspek 

operasionalnya dapat meminimalkan risiko etis dan 

membangun kepercayaan pemangku kepentingan (Sukirno & 

Murni, 2023). Reputasi yang baik dalam etika bisnis dapat 

menjadi aset yang sangat berharga. 

Contoh: Konflik politik, perang, atau perubahan rezim 

pemerintah. 

9. Risiko Lingkungan dan Sosial 

Risiko ini terkait dengan dampak negatif pada lingkungan atau 

masyarakat akibat kegiatan organisasi. Manajemen risiko 

lingkungan dan sosial melibatkan pengembangan kebijakan 

dan praktik yang mendukung keberlanjutan, serta keterlibatan 

yang positif dengan pemangku kepentingan dan komunitas. 

Perusahaan yang mampu mengidentifikasi dan mengelola 

risiko ini secara efektif dapat membangun reputasi yang lebih 

baik dan berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. 

Contoh: Dampak lingkungan, tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR), atau perubahan norma sosial. 

1.3.2 Macam-Macam Risiko berdasarkan Sumbernya 

Risiko intern dan risiko ekstern adalah dua kategori risiko 

yang dapat mempengaruhi suatu perusahaan, dan keduanya 

memiliki karakteristik dan sumber yang berbeda.  

A. Risiko Intern 

1. Definisi 

Risiko intern merujuk pada potensi kerugian atau dampak 

negatif yang berasal dari dalam perusahaan sendiri, yang dapat 

disebabkan oleh keputusan manajemen, proses operasional, atau 

faktor internal lainnya. 
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2. Sumber Risiko Intern 

a. Kesalahan Manajemen: Risiko dapat muncul akibat 

keputusan manajemen yang tidak tepat, strategi yang 

buruk, atau kebijakan internal yang tidak efektif. 

b. Kesalahan Karyawan: Tindakan atau keputusan individu 

karyawan yang dapat menyebabkan kerugian, seperti 

kesalahan operasional atau kegagalan dalam 

melaksanakan tugas. 

c. Kesalahan Proses: Risiko dapat muncul dari kegagalan 

dalam proses internal, termasuk prosedur operasional, 

manufaktur, atau rantai pasok. 

3. Contoh Risiko Intern 

a. Kecelakaan Kerja: Risiko cedera atau kecelakaan di 

tempat kerja yang dapat merugikan karyawan dan 

mempengaruhi produktivitas. 

b. Miss Manajemen: Risiko yang timbul akibat keputusan 

manajemen yang tidak tepat, seperti penilaian pasar yang 

salah atau alokasi sumber daya yang tidak efisien. 

c. Kesalahan Proses: Misalnya, kesalahan produksi yang 

menyebabkan produk cacat atau tidak memenuhi 

standar kualitas. 

4. Pengelolaan Risiko Intern: 

a. Peningkatan Proses: 

● Memastikan prosedur operasional yang baik dan 

pemantauan secara terus-menerus. 

● Melibatkan karyawan dalam pelatihan untuk 

mengurangi risiko kesalahan manusia. 

b. Manajemen Risiko: 

● Penilaian risiko secara teratur untuk mengidentifikasi 

dan mengelola risiko internal. 

● Penerapan kebijakan dan praktik manajemen risiko 

yang efektif. 
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B.  Risiko Ekstern 

1. Definisi 

Risiko ekstern merujuk pada potensi kerugian atau dampak 

negatif yang berasal dari faktor-faktor di luar kendali 

langsung perusahaan, seperti kondisi pasar, perubahan 

regulasi, atau tindakan pihak eksternal. 

2. Sumber Risiko Ekstern 

a. Pasar dan Persaingan: Perubahan dalam permintaan 

pasar, perubahan tren konsumen, atau persaingan yang 

meningkat dapat menjadi sumber risiko eksternal. 

b. Perubahan Regulasi: Perubahan dalam regulasi 

pemerintah atau kebijakan industri yang dapat 

memengaruhi operasi perusahaan. 

c. Perubahan Ekonomi: Ketidakstabilan ekonomi, fluktuasi 

suku bunga, atau perubahan dalam nilai tukar mata uang 

dapat menyebabkan risiko eksternal. 

3. Contoh Risiko Ekstern: 

a. Risiko Pencurian: Potensi kehilangan akibat tindakan 

pencurian atau kejahatan. 

b. Persaingan yang Intensif: Penurunan pangsa pasar atau 

penurunan keuntungan akibat persaingan yang kuat. 

c. Perubahan Regulasi: Risiko yang muncul dari perubahan 

aturan atau regulasi pemerintah yang mempengaruhi 

bisnis. 

4. Pengelolaan Risiko Ekstern: 

a. Analisis Lingkungan Eksternal: 

● Memahami perubahan dalam lingkungan eksternal 

dan memantau tren pasar. 

● Diversifikasi produk atau pasar untuk mengurangi 

risiko terkait dengan kondisi pasar spesifik. 

b. Kepatuhan Regulasi: 

● Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan 

regulasi untuk menghindari sanksi atau kerugian 

hukum. 
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1.4 Tahap-Tahap Manajemen Risiko 

Manajemen risiko melibatkan serangkaian tahapan yang 

dirancang untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola 

risiko agar organisasi dapat mencapai tujuannya dengan lebih 

efektif. Berikut adalah tahap-tahap umum dalam manajemen 

risiko: 

1.4.1 Identifikasi Risiko 

Tahap pertama dalam manajemen risiko adalah 

mengidentifikasi risiko yang mungkin memengaruhi tujuan 

organisasi. Ini melibatkan pengidentifikasian potensi kejadian 

atau kondisi yang dapat memiliki dampak negatif. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam tahap identifikasi risiko: 

● Melibatkan pemangku kepentingan untuk mendapatkan 

pandangan yang komprehensif. 

● Menggunakan berbagai alat seperti analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats), brainstorming, dan 

analisis dokumentasi. 

1.4.2 Analisis Risiko 

Setelah identifikasi risiko, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis risiko untuk memahami potensi dampaknya dan 

kemungkinan terjadinya. Berikut merupakan langkah-langkah 

dalam analisisi risiko. Menilai tingkat kemungkinan dan dampak 

risiko. 

● Mengembangkan profil risiko untuk setiap risiko yang 

diidentifikasi. 

● Menganalisis korelasi antara risiko dan dampaknya. 

1.4.3 Evaluasi Risiko 

Pada tahap ini, risiko dievaluasi untuk menentukan prioritas 

dan tingkat urgensi. Ini melibatkan penentuan risiko mana yang 

harus diatasi terlebih dahulu. Berikut merupakan langkah-

langkah dalam evaluasi risiko: 
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● Menggunakan matriks risiko untuk menilai dan 

membandingkan risiko. 

● Menetapkan tingkat toleransi risiko untuk membantu dalam 

penentuan prioritas. 

1.4.4 Pengembangan Strategi Manajemen Risiko 

Strategi manajemen risiko dikembangkan untuk mengatasi 

risiko yang diidentifikasi. Ini mencakup pemilihan tindakan yang 

tepat untuk mengurangi, mentransfer, atau menerima risiko. 

Berikut merupakan langkah-langkah dalam pengembangan 

strategi manajemen risiko 

● Memilih dari berbagai opsi manajemen risiko, seperti mitigasi 

risiko, asuransi, atau kontrak. 

● Mengembangkan rencana tindakan yang jelas untuk 

mengimplementasikan strategi manajemen risiko. 

1.4.5 Implementasi Tindakan Manajemen Risiko 

Tindakan yang telah dipilih dalam strategi manajemen 

risiko diimplementasikan sesuai rencana. Berikut merupakan 

langkah-langkah dalam implementasi tindakan manajemen risiko  

● Menetapkan tanggung jawab dan batas waktu untuk setiap 

tindakan. 

● Memastikan bahwa sumber daya yang diperlukan tersedia 

untuk melaksanakan tindakan. 

1.4. 6 Pemantauan dan Pengawasan 

Risiko dan tindakan manajemen risiko yang diambil harus 

terus dipantau dan dievaluasi untuk memastikan efektivitasnya. 

Langkah-langkah: 

● Melakukan pemantauan berkala terhadap risiko. 

● Menyesuaikan strategi dan tindakan manajemen risiko jika 

diperlukan. 
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1.4.7 Pelaporan dan Komunikasi 

Proses pelaporan dan komunikasi dibutuhkan untuk 

memastikan informasi tentang risiko dan manajemen risiko dapat 

diakses oleh semua pemangku kepentingan yang relevan. 

Langkah-langkah: 

● Menyusun laporan risiko secara teratur. 

● Berkomunikasi secara efektif dengan semua pemangku 

kepentingan yang terlibat. 

1.4.8 Pengembangan Kebijakan dan Prosedur 

Membangun kebijakan dan prosedur manajemen risiko 

untuk memastikan bahwa pendekatan yang konsisten diadopsi di 

seluruh organisasi. 

Langkah-langkah: 

● Membuat dan memperbarui kebijakan manajemen risiko. 

● Menyusun prosedur operasional standar untuk implementasi 

manajemen risiko. 

Setiap tahap dalam manajemen risiko harus diintegrasikan 

ke dalam siklus manajemen yang berkelanjutan. Pendekatan yang 

sistematis dan terus-menerus dalam mengelola risiko membantu 

organisasi untuk mengidentifikasi peluang, meminimalkan 

ancaman, dan mencapai tujuannya dengan lebih baik. 
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Bab 2 Pengidentifikasian 
Dan Penanggulangan 

Risiko 

2.1 Pengertian Risiko 

Definisi risiko menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah hasil yang tidak diinginkan, merugikan, atau 

membahayakan yang muncul dari suatu tindakan atau perbuatan. 

Risiko merujuk pada kemungkinan hasil yang tidak diinginkan 

dalam konteks operasional yang dapat diukur sebagai deviasi dari 

standar (Dewi, 2019). Risiko merupakan perbedaan antara tingkat 

pengembalian yang diharapkan (expected return – ER) dengan 

tingkat pengembalian aktual (actual return). Hal yang ada dalam 

risiko biasanya seperti dibawah ini: 

● Kans kerugian – peluang terjadinya kerugian 

● Kemungkinan kerugian – potensi terjadinya kerugian 

● Ketidakpastian – situasi yang tidak pasti 
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● Penyimpangan kenyataan dari hasil yang diharapkan – 

perbedaan antara hasil aktual dan yang diharapkan 

● Probabilitas bahwa suatu hasil berbeda dari yang diharapkan – 

kemungkinan hasil yang berbeda dari yang diharapkan 

Secara keseluruhan, risiko dapat disimpulkan sebagai suatu 

keadaan yang muncul karena ketidakpastian dengan potensi 

konsekuensi merugikan yang mungkin terjadi. 

2.2 Identifikasi dan Analisis Risiko 

2.2.1 Identifikasi Resiko 

Tahap pertama dalam proses manajemen risiko, menurut 

(Darmawi, 2022), adalah identifikasi risiko. Identifikasi risiko 

merupakan langkah kritis yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengenali potensi risiko atau kerugian yang dapat mempengaruhi 

aspek keuangan, kreditur, dan sumber daya manusia dalam suatu 

perusahaan. Proses ini dianggap sebagai langkah yang paling 

penting karena dari sini, semua risiko yang ada atau yang 

mungkin muncul dalam suatu proyek harus teridentifikasi. 

Proses identifikasi risiko harus dilakukan secara teliti dan 

menyeluruh, sehingga tidak ada risiko yang terlewat atau tidak 

terdeteksi (Darmawi, 2022). Untuk melaksanakan proses ini, 

berbagai teknik dapat digunakan: 

1. Questionnaire 

Penggunaan kuesioner atau survei adalah metode yang efektif 

untuk menghimpun informasi tentang risiko dari beragam 

pihak terkait. Dengan menyebarkan kuesioner atau survei, 

informasi yang relevan terkait dengan potensi risiko dapat 

dikumpulkan dari sejumlah individu atau kelompok yang 

memiliki wawasan atau pengalaman terkait. Pendekatan ini 

memungkinkan identifikasi risiko dari perspektif yang 

beragam, memperluas pemahaman tentang potensi ancaman 

yang mungkin dihadapi oleh suatu proyek atau organisasi. 
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2. Industry Benchmarking 

Membandingkan risiko yang dihadapi dengan standar atau 

praktik terbaik dalam industri yang sama merupakan langkah 

penting dalam manajemen risiko. Ini melibatkan evaluasi dan 

perbandingan risiko yang dihadapi oleh suatu entitas atau 

proyek dengan praktik-praktik yang diakui sebagai standar 

tertinggi dalam industri yang serupa. Proses ini 

memungkinkan untuk menilai sejauh mana risiko yang 

dihadapi sesuai dengan praktik-praktik terbaik yang telah 

ditetapkan, dan memungkinkan identifikasi perbedaan atau 

ketidaksesuaian yang dapat diatasi untuk meningkatkan 

keamanan, efisiensi, dan keselamatan dalam operasi organisasi 

atau proyek yang bersangkutan. 

3. Risk Assessment Workshop 

Sesi evaluasi risiko yang melibatkan berbagai pihak terkait, 

disebut juga sebagai pertemuan stakeholder, adalah forum 

khusus yang digunakan untuk menilai dan mengidentifikasi 

risiko yang mungkin terjadi dalam suatu proyek atau situasi 

tertentu. Dalam sesi ini, berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan dan keterlibatan dalam proyek atau situasi 

tersebut berkumpul untuk memeriksa secara menyeluruh 

kemungkinan risiko yang ada, memahami perspektif masing-

masing stakeholder, dan mencari solusi atau strategi yang 

dapat mengelola risiko-risiko tersebut. Partisipasi dari berbagai 

pihak yang terlibat dalam pertemuan ini membantu dalam 

mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 

manajemen risiko. 

4. Incident Investigation 

Mempelajari insiden-insiden sebelumnya adalah langkah 

penting dalam manajemen risiko. Hal ini memungkinkan kita 

untuk memahami bagaimana risiko-risiko tertentu telah 

mempengaruhi atau berdampak pada situasi sebelumnya. Dari 

pengalaman tersebut, kita dapat belajar pola-pola atau tren-
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tren yang mungkin menjadi petunjuk terhadap risiko-risiko 

potensial di masa depan. Analisis terhadap insiden-insiden 

sebelumnya membantu dalam mempersiapkan strategi yang 

lebih baik untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengelola risiko-risiko yang mungkin terjadi. 

5. Auditing 

Auditing adalah proses pemeriksaan dan evaluasi yang 

dilakukan terhadap proses-proses spesifik dalam suatu 

organisasi. Tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi 

risiko yang terkait dengan proses-proses tersebut. Melalui 

proses ini, dilakukan penilaian terhadap keefektifan, 

keamanan, kepatuhan terhadap standar atau regulasi, serta 

potensi risiko yang mungkin muncul selama proses-proses 

tersebut berlangsung. Dengan melakukan audit, organisasi 

dapat memahami lebih baik di mana letak risiko-risiko 

potensial dan di mana perbaikan atau perubahan mungkin 

diperlukan untuk mengurangi risiko-risiko tersebut. 

6. Inspection 

Melakukan pemeriksaan mendalam terhadap fasilitas, 

prosedur, atau sistem untuk mengenali potensi risiko. 

7. HAZOP (Hazard and Operability Studies) 

Studi yang sistematis untuk mengidentifikasi potensi bahaya 

(hazard) dan memeriksa operabilitas dari suatu sistem. 

Semua teknik ini berupaya untuk memastikan bahwa 

seluruh spektrum risiko diidentifikasi secara tepat sehingga 

langkah-langkah penanggulangan risiko dapat dirancang dan 

diimplementasikan secara efektif (Wijayantini, 2012). Dengan 

identifikasi risiko yang komprehensif, perusahaan dapat lebih siap 

menghadapi tantangan yang mungkin timbul dari risiko yang 

teridentifikasi. 

Terdapat beberapa cara praktis untuk melakukan 

identifikasi risiko secara nyata dalam sebuah proyek. Berikut 

adalah penjelasan mengenai beberapa cara pelaksanaan 

identifikasi risiko yang dapat diimplementasikan: 
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1. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) 

Metode ini melibatkan penilaian terhadap kekuatan 

(strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), 

dan ancaman (threats) yang mungkin mempengaruhi proyek. 

Identifikasi risiko dilakukan dengan menganalisis faktor-faktor 

internal dan eksternal yang dapat memengaruhi kesuksesan 

proyek (Yohanes Tampubolon, 2022). 

2. Brainstorming 

Melibatkan sesi diskusi kelompok yang dilakukan secara bebas, 

di mana anggota tim proyek menyumbangkan ide-ide mereka 

tentang berbagai risiko yang mungkin terjadi. Pendekatan ini 

memungkinkan untuk mengeksplorasi beragam sudut 

pandang dan kemungkinan risiko yang mungkin terlupakan 

secara individu (Susendi et al., 2021). 

3. Analisis Historis 

Mempelajari catatan historis dari proyek serupa atau kejadian 

sebelumnya untuk mengidentifikasi pola risiko yang umum 

atau potensi masalah yang sering muncul. Ini memungkinkan 

untuk belajar dari pengalaman sebelumnya dan mengantisipasi 

risiko yang serupa di masa depan. 

4. Checklist dan Template 

Menggunakan daftar periksa (checklist) atau template yang 

telah dirancang sebelumnya untuk mengidentifikasi risiko 

yang mungkin terjadi. Checklist ini dapat berisi berbagai 

kategori risiko yang umum dan pertanyaan yang membantu 

dalam mengidentifikasi risiko secara sistematis. 

5. Analisis Data dan Statistik 

Memanfaatkan data historis, analisis statistik, dan teknik 

analisis data lainnya untuk mengidentifikasi pola atau tren 

yang mungkin menunjukkan risiko potensial di masa depan. 

Ini termasuk penggunaan model matematis atau algoritma 

untuk mengidentifikasi risiko berdasarkan data yang ada. 
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6. Teknik Delphi 

Metode ini melibatkan panel ahli yang memberikan pandangan 

mereka secara anonim, kemudian hasilnya diolah dan disajikan 

kembali kepada panel untuk mencapai konsensus. Pendekatan 

ini memungkinkan identifikasi risiko berdasarkan pemikiran 

kolektif dari para ahli di bidang terkait. 

7. Analisis Fault Tree 

Menganalisis berbagai faktor penyebab yang dapat 

menyebabkan kegagalan atau risiko dalam proyek dengan 

menggunakan diagram struktur pohon kesalahan (fault tree). 

Ini membantu dalam mengidentifikasi titik-titik kelemahan 

yang mungkin menjadi risiko. 

8. Analisis What-If (Skenario) 

Melakukan analisis terhadap skenario yang mungkin terjadi 

dan mengevaluasi risiko yang terkait dengan setiap skenario 

tersebut. Pendekatan ini membantu dalam mempersiapkan 

solusi untuk berbagai kemungkinan yang mungkin terjadi. 

9. Consultation and Review 

Melibatkan konsultasi dan peninjauan eksternal dengan pihak-

pihak terkait seperti pakar industri, konsultan, atau pihak yang 

memiliki pengalaman relevan untuk mengidentifikasi risiko 

yang mungkin terlewatkan. 

Setiap metode atau kombinasi dari beberapa metode di atas 

dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan proyek untuk 

memastikan identifikasi risiko yang komprehensif dan efektif. 

Kombinasi beberapa pendekatan seringkali memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai berbagai kemungkinan 

risiko yang dapat mempengaruhi proyek. 

2.2.2 Analisis Risiko 

Setelah proses identifikasi semua risiko yang mungkin 

terjadi dalam suatu proyek dilakukan, langkah selanjutnya yang 

diperlukan adalah melakukan analisis terhadap risiko-risiko 

tersebut sebelum memasuki tahapan respon manajemen. 
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Tahapan ini mengharuskan penentuan signifikansi atau dampak 

dari setiap risiko dengan menggunakan analisis probabilitas 

sebelum tindakan penanganan risiko dilakukan. 

Analisis risiko merupakan proses yang menggabungkan 

ketidakpastian dalam bentuk kuantitatif dengan menggunakan 

teori probabilitas untuk mengevaluasi potensi dampak dari suatu 

risiko. 

Tahapan Analisis Risiko 

1. Pengumpulan Data 

Langkah pertama dalam analisis risiko adalah mengumpulkan 

data yang relevan terkait risiko yang akan dievaluasi. Data ini 

dapat diperoleh dari catatan historis perusahaan atau dari 

pengalaman pada proyek-proyek sebelumnya. Jika data historis 

tidak memadai, teknik identifikasi risiko lainnya seperti 

brainstorming atau analisis statistik dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan. 

2. Evaluasi Dampak Risiko 

Proses evaluasi dampak risiko dilakukan dengan 

menggabungkan probabilitas terjadinya suatu risiko (sebagai 

representasi kuantitatif dari tingkat ketidakpastian) dengan 

dampak atau konsekuensi yang akan terjadi jika risiko tersebut 

terjadi. 

● Probabilitas: Merupakan estimasi kuantitatif dari seberapa 

mungkin risiko itu akan terjadi berdasarkan data atau 

asumsi yang ada. 

● Dampak/Konsekuensi: Merujuk pada besarnya efek yang 

mungkin terjadi jika risiko tersebut materializes atau 

menjadi kenyataan. 

Setelah identifikasi risiko maka perlu melakukan evaluasi 

risiko agar evaluasi menjadi relevan maka diperlukan parameter 

yang jelas untuk mengukur dampak risiko secara akurat. Ada 

beberapa parameter untuk evaluasi risiko seperti yang tertera 

dalam Tabel 2.1 dan Tabel 2.2. 
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Parameter Deskripsi 

Jarang Terjadi 
Peristiwa ini hanya muncul pada keadaan yang 

luar biasa jarang. 

Agak Jarang Terjadi Peristiwa ini jarang terjadi 

Mungkin Terjadi Peristiwa ini kadang terjadi pada suatu waktu. 

Sering Terjadi 
Peristiwa ini pernah terjadi dan mungkin terjadi 

lagi. 

Hampir Terjadi 
Peristiwa ini sering muncul pada berbagai 

keadaan. 

Tabel: 2.1 Risk Management in Projects (http://ilerning.com) 

 

Parameter Deskripsi 

Tidak Signifikan Tidak ada yang terluka, kerugian finansial kecil. 

Kecil Pertolongan pertama,  kerugian finansial medium. 

Sedang 
Perlu perawatan medis; kerugian finansial cukup 

besar. 

Besar Cedera parah, kerugian finansial besar. 

Sangat signifikan Kematian; kerugian finansial sangat besar. 

Tabel: 2.2 Risk Management in Projects (http://ilerning.com) 

 

Contoh Proses Evaluasi Dampak Risiko: Misalnya, risiko A 

memiliki probabilitas 30% untuk terjadi dan jika terjadi, 

dampaknya adalah kerugian finansial sebesar $10,000. Dengan 

demikian, dampak risiko A secara matematis adalah probabilitas 

(30%) dikalikan dengan nilai dampak ($10,000), yang akan 

memberikan gambaran tentang kerugian yang mungkin terjadi 

jika risiko tersebut mewujud. Melalui tahapan ini, perusahaan 

dapat mengukur, memprioritaskan, dan mengidentifikasi risiko 

yang paling signifikan atau memiliki dampak paling besar pada 

keseluruhan proyek. Hal ini memungkinkan pengembangan 

strategi penanganan risiko yang tepat dan efektif untuk 

meminimalkan dampak negatifnya terhadap proyek atau 

perusahaan. 

http://ilerning.com/
http://ilerning.com/
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2.3 Penanggulangan Risiko 

Setelah proses identifikasi risiko selesai dilakukan, langkah 

berikutnya yang krusial adalah merancang strategi untuk 

mengelola atau mengurangi dampak risiko yang telah 

diidentifikasi. Proses ini melibatkan serangkaian langkah proaktif 

untuk menangani risiko yang mungkin mempengaruhi 

kesuksesan proyek atau aktivitas. Ada beragam metode yang 

dapat digunakan untuk mengelola risiko ini, masing-masing 

dengan pendekatan khusus yang dapat diadaptasi sesuai dengan 

sifat dan tingkat risiko yang dihadapi. Dari pencegahan hingga 

transfer risiko, serangkaian tindakan tersedia untuk mengelola 

dampak negatif risiko. Dengan menyusun strategi yang tepat, 

organisasi atau proyek dapat meminimalkan risiko yang 

teridentifikasi dan meningkatkan kemungkinan keberhasilan 

pada perjalanan ke depan. 

2.3.1 Pencegahan Risiko 

Pencegahan risiko merupakan strategi proaktif dalam 

manajemen risiko yang bertujuan untuk menghindari atau 

mengurangi kemungkinan terjadinya risiko yang dapat 

mempengaruhi organisasi atau perusahaan (Sudarmanto, 2020). 

Langkah-langkah kunci dalam pencegahan risiko mencakup 

identifikasi risiko, penilaian risiko, dan respons terhadap risiko 

yang telah diidentifikasi.  

1. Identifikasi Risiko 

Tahap pertama dalam manajemen risiko adalah mengi-

dentifikasi risiko yang mungkin timbul dalam berbagai aspek 

organisasi, seperti sosial, hukum, ekonomi, produk/jasa, pasar, 

dan teknologi. Identifikasi ini bertujuan untuk memahami 

kondisi yang mungkin dihadapi oleh organisasi. 

2. Penilaian Risiko 

Setelah identifikasi risiko dilakukan, tahap selanjutnya adalah 

menilai potensi keparahan kerugian dan kemungkinan 

terjadinya risiko. Dalam proses ini, individu yang memiliki 
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pengetahuan di bidangnya memberikan penilaian terhadap 

risiko untuk menentukan prioritas penanganan risiko. 

3. Respons Terhadap Risiko 

Langkah terakhir adalah menentukan respons terhadap risiko 

yang telah diidentifikasi. Ini melibatkan pemilihan dan 

penerapan langkah-langkah pengelolaan risiko yang sesuai. 

Respons terhadap risiko dapat berupa menghindari risiko 

dengan menghentikan kegiatan yang berpotensi 

membahayakan atau mengurangi risiko dengan mengurangi 

probabilitas atau dampak risiko. 

Pencegahan risiko menjadi kunci dalam merancang rencana 

manajemen risiko yang efektif dan proaktif bagi 

organisasi(Qintharah, 2019). Hal ini membantu organisasi untuk 

menghadapi risiko dengan lebih baik dan meminimalkan dampak 

negatifnya terhadap berbagai aspek yang terlibat. Langkah-

langkah ini berperan penting dalam membangun strategi proaktif 

untuk mengelola risiko yang ada. 

2.3.2 Transfer Risiko 

Transfer risiko merupakan strategi dalam manajemen risiko 

yang melibatkan pemindahan sebagian atau seluruh dampak 

risiko kepada pihak lain, sehingga pihak tersebut akan 

bertanggung jawab atas risiko tersebut (Sagala & Ariani, 2015). 

Cara yang umum dilakukan dalam transfer risiko adalah melalui 

asuransi atau kontrak. 

1. Asuransi 

Salah satu cara paling umum untuk mentransfer risiko adalah 

dengan menggunakan asuransi (Sagala & Ariani, 2015). Dalam 

asuransi, perusahaan atau individu membayar premi kepada 

perusahaan asuransi untuk mendapatkan perlindungan atas 

kerugian atau risiko tertentu. Jika risiko yang diasuransikan 

terjadi, maka perusahaan asuransi yang akan bertanggung 

jawab untuk membayar ganti rugi atau mengambil alih risiko 

sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. 
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2. Kontrak 

Transfer risiko juga bisa terjadi melalui kontrak. Dalam kontrak 

bisnis atau perjanjian, terdapat klausul-klausul yang 

menentukan bagaimana risiko akan ditangani. Misalnya, dalam 

kontrak konstruksi, pihak kontraktor mungkin bertanggung 

jawab atas risiko tertentu terkait kegagalan atau keterlambatan 

dalam proyek tersebut. Dengan demikian, kontraktor akan 

bertanggung jawab atas risiko tersebut dan bukan pihak yang 

mempekerjakan mereka. 

Transfer risiko merupakan strategi yang penting karena 

memungkinkan perusahaan atau individu untuk mengalihkan 

sebagian atau seluruh dampak risiko yang mungkin terjadi kepada 

pihak lain yang lebih mampu mengelolanya. Dengan melakukan 

transfer risiko, entitas yang mentransfer risiko akan mengurangi 

tanggung jawab atas risiko tersebut dan mungkin akan merasa 

lebih aman secara finansial karena dampak risiko sudah ditangani 

oleh pihak lain yang lebih ahli atau memiliki kapasitas untuk 

menanggulangi risiko tersebut. 

2.3.3 Mitigasi Risiko 

Mitigasi risiko adalah serangkaian langkah atau strategi 

yang dirancang dan diterapkan untuk mengurangi dampak 

negatif yang mungkin timbul dari terjadinya risiko. Tujuan utama 

dari mitigasi risiko adalah untuk mengurangi tingkat kerugian 

atau konsekuensi yang dapat muncul jika suatu risiko materializes 

atau menjadi kenyataan. Adapun langkah-langkah Mitigasi 

Risiko: 

1. Identifikasi Risiko Terkait 

Tahap awal dalam mitigasi risiko adalah mengidentifikasi 

risiko-risiko yang telah diidentifikasi sebelumnya. Ini 

memungkinkan untuk fokus pada risiko-risiko yang memiliki 

potensi dampak negatif yang signifikan. 
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2. Analisis Risiko 

Setelah identifikasi, langkah berikutnya adalah menganalisis 

risiko-risiko tersebut secara lebih mendalam. Ini melibatkan 

penilaian terhadap kemungkinan terjadinya risiko dan seberapa 

besar dampak yang mungkin terjadi jika risiko tersebut terwujud. 

3. Pengembangan Strategi Mitigasi 

Setelah risiko dievaluasi, strategi mitigasi dirancang. Ini bisa 

termasuk berbagai pendekatan, seperti: 

● Pencegahan: Upaya untuk menghindari atau mencegah risiko 

terjadi sama sekali. Contohnya, meningkatkan keamanan pada 

infrastruktur untuk mencegah peretasan data. 

● Transfer: Mengalihkan sebagian atau seluruh risiko kepada 

pihak lain, seperti melalui asuransi atau kontrak. 

● Pengurangan Dampak: Mengurangi dampak negatif risiko jika 

terjadi. Misalnya, memasang sistem backup untuk mengurangi 

kerugian jika terjadi kehilangan data. 

● Kesiapan dan Tanggapan Darurat: Mempersiapkan rencana 

darurat dan respons yang efektif jika risiko terjadi. 

4. Implementasi dan Pengawasan 

Setelah strategi mitigasi dirancang, langkah berikutnya 

adalah menerapkan strategi tersebut dan secara rutin memantau 

efektivitasnya. Hal ini memungkinkan untuk menyesuaikan atau 

memperbaiki strategi mitigasi sesuai dengan perubahan situasi 

atau perkembangan risiko. 

Mitigasi risiko adalah bagian integral dari manajemen risiko 

yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif yang mungkin 

terjadi pada organisasi atau proyek. Dengan menerapkan langkah-

langkah mitigasi yang tepat, perusahaan atau entitas dapat lebih 

siap dalam menghadapi risiko dan meminimalkan kerugian 

potensial yang mungkin terjadi jika risiko tersebut terwujud. 
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2.3.4 Terima Risiko 

Menerima risiko adalah strategi dalam manajemen risiko 

yang mengakui keberadaan risiko dan memutuskan untuk tidak 

mengambil tindakan proaktif dalam menguranginya atau 

menghindarinya. Strategi ini dipilih ketika dampak negatif yang 

dihasilkan oleh risiko dianggap tidak signifikan atau dapat 

dikelola secara efektif oleh organisasi atau entitas yang terlibat. 

Karakteristik Terima Risiko: 

1. Pentingnya Penilaian Dampak 

Sebelum memutuskan untuk menerima risiko, perlu dilakukan 

penilaian yang cermat terhadap dampak dari risiko yang 

dihadapi. Jika dampaknya dianggap tidak signifikan atau dalam 

batas yang dapat dikelola, organisasi mungkin memilih untuk 

menerima risiko tersebut. 

2. Keterbatasan Sumber Daya 

Terkadang, organisasi memiliki keterbatasan sumber daya, 

baik itu finansial maupun personel, untuk mengurangi atau 

menghindari risiko. Dalam kasus ini, menerima risiko bisa 

menjadi pilihan yang rasional karena pengurangan risiko 

mungkin tidak dapat dilakukan dengan sumber daya yang 

tersedia. 

3. Fokus pada Dampak Positif 

Di beberapa kasus, risiko juga dapat membawa dampak positif 

atau peluang bagi organisasi. Dalam situasi ini, organisasi 

mungkin lebih cenderung menerima risiko dengan keyakinan 

bahwa dampak positifnya lebih besar daripada dampak negatif 

yang mungkin terjadi. 

4. Keputusan Berdasarkan Analisis 

Keputusan untuk menerima risiko tidak diambil secara 

sembrono, tetapi setelah melakukan analisis yang cermat. Hal 

ini melibatkan pertimbangan matang terhadap dampak, 

probabilitas terjadinya risiko, serta kesiapan organisasi dalam 

menghadapinya. 
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5. Pilihan yang Tepat dalam Konteks Tertentu  

Terima risiko tidak selalu menjadi pilihan terbaik dalam semua 

situasi. Ini merupakan strategi yang tepat jika organisasi 

memiliki pemahaman yang baik tentang risiko tersebut, 

dampaknya dianggap tidak signifikan, dan memiliki 

kemampuan untuk mengelolanya. 

Menerima risiko adalah bagian dari pilihan strategis dalam 

manajemen risiko. Meskipun dapat terlihat sebagai keputusan 

untuk tidak bertindak, ini sebenarnya adalah keputusan yang 

dipertimbangkan secara hati-hati berdasarkan analisis dampak 

dan kesiapan organisasi dalam menghadapi risiko tersebut.  



 

Manajemen Risiko | 29 

 

Bab 3 Risiko Sumber 
Daya Manusia 

3.1 Identifikasi Risiko Sumber Daya Manusia 

Menganalisis dan memahami perubahan dalam struktur 

demografis karyawan, termasuk usia, gender, dan latar belakang. 

Risiko dapat muncul jika ada ketidakseimbangan atau perubahan 

mendadak dalam demografi, mempengaruhi dinamika tim dan 

kebutuhan manajemen berbasis generasi. Dapat mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan karyawan untuk mengantisipasi perubahan 

dalam tuntutan pekerjaan dan teknologi. Risiko terkait mungkin 

termasuk kekurangan keterampilan atau kurangnya pemahaman 

terhadap perkembangan industri (Afri et al., 2020).  

Dalam fluktuasi kepegawaian, menilai risiko yang terkait 

dengan fluktuasi karyawan, baik karena resignasi, pemutusan 

hubungan kerja, atau pensiun. Mengidentifikasi posisi kritis dan 

mengelola penurunan produktivitas atau hilangnya pengetahuan 

yang signifikan. Melacak dan memahami perubahan dalam 

regulasi ketenagakerjaan yang dapat mempengaruhi kebijakan 
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perusahaan dan praktik manajemen sumber daya manusia. Hal ini 

termasuk perubahan aturan penggajian, jam kerja, atau ketentuan 

terkait kesejahteraan karyawan. Mengidentifikasi risiko terkait 

dengan ketidaksetaraan dan kurangnya diversitas dalam 

organisasi. Risiko dapat mencakup konflik internal, reputasi 

buruk, atau ketidakmampuan untuk menarik dan 

mempertahankan bakat beragam. 

Mengevaluasi dampak perubahan teknologi, seperti 

otomatisasi atau implementasi solusi HR digital, terhadap 

pekerjaan dan kebutuhan keterampilan. Risiko dapat muncul jika 

karyawan tidak siap atau kurangnya investasi dalam pelatihan 

teknologi. Mengidentifikasi risiko terkait dengan kesejahteraan 

mental dan fisik karyawan mencakup stres kerja, kelelahan, dan 

masalah kesehatan yang dapat mempengaruhi produktivitas dan 

kepuasan kerja. Menganalisis risiko-risiko yang terkait dengan 

tren fleksibilitas kerja, seperti kerja jarak jauh atau kebijakan kerja 

fleksibel. Risiko dapat termasuk kesulitan mengelola tim atau 

kehilangan kolaborasi. 

Mengidentifikasi risiko-risiko terkait dengan kekurangan 

kepemimpinan atau perubahan mendadak dalam kepemimpinan. 

Dapat mempengaruhi motivasi karyawan dan kestabilan 

organisasi. Mengevaluasi risiko terkait dengan kebijakan 

penghargaan dan pengakuan karyawan. Risiko dapat timbul jika 

tidak ada keseimbangan yang baik antara penghargaan dan 

kinerja (Fahrudin, 2019). 

3.2 Evaluasi Risiko dan Prioritasi 

Evaluasi risiko dan prioritas harus menjadi bagian integral 

dari siklus manajemen sumber daya manusia dan diperbarui 

secara berkala seiring perubahan dalam lingkungan internal dan 

eksternal organisasi (Melly et al., 2019). 

1. Matriks Dampak Probabilitas 

Menggunakan matriks dampak probabilitas untuk menilai 

setiap risiko dengan mengukur sejauh mana dampaknya dan 
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seberapa mungkin terjadi. Risiko dengan dampak tinggi dan 

probabilitas tinggi mungkin menjadi prioritas utama. 

2. Skala Prioritas 

Mengembangkan skala prioritas yang mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti tingkat kerentanan organisasi, urgensi 

penanganan, dan potensi dampak pada tujuan strategis. 

Memastikan bahwa risiko-risiko yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan utama mendapatkan perhatian lebih 

besar. 

3. Analisis Kuantitatif dan Kualitatif 

Menggunakan metode analisis kuantitatif untuk menilai 

risiko-risiko yang dapat diukur dengan angka, seperti biaya 

atau waktu. Sementara itu, analisis kualitatif dapat digunakan 

untuk risiko-risiko yang sulit diukur secara langsung, seperti 

reputasi perusahaan. 

4. Tingkat Kepekaan Organisasi 

Mempertimbangkan sejauh mana organisasi bersifat sensitif 

terhadap risiko tertentu. Risiko yang memiliki potensi untuk 

merusak reputasi atau keberlanjutan bisnis mungkin 

memerlukan perhatian khusus. 

5. Analisis Tren dan Historis 

Mengevaluasi tren risiko dari waktu ke waktu dan memeriksa 

sejarah risiko yang telah terjadi sebelumnya. Hal ini 

membantu dalam memahami pola dan memprioritaskan 

risiko-risiko yang mungkin terulang atau meningkat. 

6. Konsultasi dengan Pemangku Kepentingan 

Melibatkan pemangku kepentingan kunci dalam proses 

evaluasi risiko, mendengarkan pandangan dari berbagai 

departemen dan tingkatan organisasi dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas dan membantu dalam menetapkan 

prioritas. 

7. Analisis Rantai Pasokan 

Mempertimbangkan dampak risiko sumber daya manusia 

pada rantai pasokan organisasi. Risiko yang dapat 
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mempengaruhi pasokan tenaga kerja atau kerjasama dengan 

pemasok mungkin memerlukan perhatian khusus. 

8. Analisis Dampak Sistem 

Mengevaluasi risiko-risiko yang dapat mempengaruhi sistem 

organisasi, termasuk sistem informasi dan teknologi. Risiko-

risiko ini dapat memerlukan penanganan cepat untuk 

mencegah gangguan operasional. 

9. Pemetaan terhadap Tujuan Organisasi 

Menyelaraskan setiap risiko dengan tujuan strategis 

organisasi. Risiko yang dapat menghambat pencapaian tujuan 

inti atau inisiatif strategis harus menjadi prioritas tertinggi. 

10. Pemetaan terhadap Kinerja Historis 

Mempertimbangkan kinerja historis organisasi dalam 

menghadapi risiko tertentu. Memahami bagaimana 

organisasi telah menangani risiko di masa lalu dapat 

membimbing dalam menetapkan prioritas untuk masa depan. 

3.3 Strategi Pengelolaan Risiko Sumber Daya Manusia 

Tabel 3.1 Risiko dan Strategi Pengelolaan Risiko Sumber 

Daya Manusia 

No Risiko Sumber Daya Manusia Strategi Pengelolaan Risiko 

1 Kekurangan Keterampilan Pelatihan dan Pengembangan 

Karyawan  

Penerimaan Karyawan Baru 

dengan Keterampilan yang 

dibutuhkan 

Kemitraan dengan Institusi 

Pendidikan dan Pelatihan 

2 Pergantian Karyawan Program Retensi Karyawan 

Pengembangan Kesejahteraan 

Karyawan 

Analisis Penyebab Pergantian 

dan Tindakan Korektif 

3 Keseimbangan Kerja dan Hidup Fleksibilitas Jadwal Kerja 

Dukungan Program 

Kesejahteraan dan Kesehatan 
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Promosi Budaya Perusahaan 

yang Seimbang 

4 Ketidakpuasan Karyawan Survei Kepuasan Karyawan 

Pembentukan Tim 

Kesejahteraan dan Komunikasi 

Perbaikan Sistem Manajemen 

dan Kepemimpinan 

5 Keterbatasan Sumber Daya Peningkatan Efisiensi 

Operasional 

Evaluasi dan Pemilihan 

Teknologi yang Lebih Efektif 

Outsourcing Pekerjaan yang 

Tidak Inti Bisnis 

 

Setiap strategi diarahkan untuk mengurangi dampak risiko 

sumber daya manusia, menjaga keberlanjutan operasional, dan 

meningkatkan produktivitas serta kepuasan karyawan (Rangkuti 

et al., 2019). 

3.4 Kebijakan Manajemen Risiko Sumber Daya Manusia 

Organisasi mengakui pentingnya manajemen risiko sumber 

daya manusia sebagai bagian integral dari operasional dan 

pencapaian tujuan strategis (Elsa Indriyani et al., 2022). Direksi 

bertanggung jawab untuk mengidentifikasi pemimpin risiko 

sumber daya manusia dan memastikan kepatuhan terhadap 

kebijakan ini. Manajer sumber daya manusia bertanggung jawab 

untuk melaksanakan kebijakan dan prosedur manajemen risiko 

sumber daya manusia di tingkat departemen. Departemen 

sumber daya manusia bertanggung jawab untuk secara rutin 

mengidentifikasi risiko-risiko sumber daya manusia yang 

mungkin mempengaruhi pencapaian tujuan bisnis. 

Kolaborasi dengan pemangku kepentingan kunci untuk 

mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang risiko-risiko 

potensial. Menggunakan metode evaluasi yang tepat, seperti 

analisis dampak probabilitas, untuk menilai tingkat risiko yang 

diidentifikasi. Menetapkan prioritas berdasarkan hasil evaluasi 
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untuk menentukan risiko yang memerlukan tindakan segera. 

Menetapkan strategi mitigasi yang mencakup langkah-langkah 

konkret untuk mengurangi dampak risiko. Menetapkan kriteria 

untuk keputusan transfer risiko melalui asuransi atau 

outsourcing. Membuat keputusan mengenai risiko yang dapat 

diterima tanpa tindakan lebih lanjut. 

Dalam implementasi tindakan pengelolaan bisnis, 

departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk 

mengimplementasikan tindakan mitigasi yang telah ditetapkan. 

Berkomunikasi dengan karyawan dan memastikan pemahaman 

terkait dengan perubahan atau inisiatif yang mungkin timbul 

sebagai respons terhadap risiko. Melibatkan pemantauan rutin 

terhadap tindakan mitigasi dan efektivitas strategi pengelolaan 

risiko sumber daya manusia. Evaluasi periodik terhadap 

identifikasi risiko dan strategi pengelolaan untuk memastikan 

relavansi dan ketangguhan. 

Menetapkan kebijakan pelatihan untuk meningkatkan 

kesadaran di antara staf sumber daya manusia dan pemangku 

kepentingan terkait manajemen risiko. Menetapkan prosedur 

untuk merevisi kebijakan dan prosedur manajemen risiko sumber 

daya manusia sesuai dengan perubahan dalam lingkungan bisnis 

atau organisasi. Kebijakan dan prosedur ini dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik organisasi dan diubah sesuai dengan 

perkembangan bisnis dan perubahan risiko yang akan terjadi. 

3.5 Tren Industri dan Regulasi Ketenagakerjaan 

Berikut merupakan langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk memantau tren industri dan perubahan dalam regulasi 

ketenagakerjaan, serta menyelaraskan strategi sumber daya 

manusia dengan perubahan tersebut (Kusuma, 2023). 
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3.5.1 Monitoring Tren Industri dan Perubahan Regulasi 

Ketenagakerjaan 

1. Pemantauan Rutin 

Tetap memantau berita, publikasi industri, dan sumber 

informasi terpercaya untuk memahami tren dan perubahan 

dalam industri ketenagakerjaan. 

2. Keterlibatan dalam Jaringan Industri 

Bergabung dengan asosiasi atau jaringan industri terkait untuk 

mendapatkan wawasan langsung mengenai perkembangan 

terbaru dan praktik terbaik dalam industri ketenagakerjaan. 

3. Analisis Regulasi 

Menerapkan tim atau departemen khusus yang bertanggung 

jawab untuk melakukan analisis mendalam terhadap regulasi 

ketenagakerjaan yang relevan bagi organisasi. 

4. Konsultasi dengan Profesional Hukum 

Berkonsultasi dengan profesional hukum yang berkompeten 

dalam ketenagakerjaan untuk memahami dampak potensial 

dari perubahan regulasi. 

5. Partisipasi dalam Seminar dan Konferensi 

Menghadiri seminar, konferensi, dan lokakarya terkait 

ketenagakerjaan untuk mendapatkan wawasan langsung dan 

pemahaman mendalam mengenai tren industri dan perubahan 

regulasi. 

6. Hubungan dengan Otoritas Regulasi 

Membangun hubungan yang solid dengan otoritas regulasi 

terkait, seperti Departemen Tenaga Kerja atau badan regulasi 

ketenagakerjaan setempat, untuk mendapatkan informasi 

terbaru dan interpretasi regulasi. 

7. Penyusunan Kelompok Kerja 

Membentuk kelompok kerja internal yang berfokus pada 

pemantauan tren industri dan regulasi ketenagakerjaan, yang 

melibatkan berbagai departemen terkait. 
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3.5.2 Menyelaraskan strategi sumber daya manusia dengan 

perubahan eksternal: 

1. Evaluasi Dampak Risiko 

Mengevaluasi dampak potensial dari perubahan dalam regulasi 

ketenagakerjaan terhadap operasional dan strategi sumber 

daya manusia. 

2. Kajian Dampak Strategis 

Menilai dampak perubahan industri dan regulasi 

ketenagakerjaan terhadap tujuan strategis dan inisiatif sumber 

daya manusia yang ada. 

3. Penyesuaian Kebijakan Sumber Daya Manusia 

Mengidentifikasi kebijakan sumber daya manusia yang 

mungkin memerlukan penyesuaian atau perubahan 

sehubungan dengan perubahan eksternal tersebut. 

4. Pembaruan Prosedur Operasional 

Memperbarui prosedur operasional sumber daya manusia 

untuk mencerminkan persyaratan baru yang muncul dari 

perubahan tren industri atau regulasi. 

5. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan 

Menyediakan pelatihan kepada tim sumber daya manusia dan 

karyawan terkait perubahan regulasi atau praktik industri baru. 

6. Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Berkomunikasi secara terbuka dengan pemangku kepentingan 

internal, seperti karyawan dan manajemen, untuk 

memahamkan tentang perubahan yang terjadi dan 

memperoleh dukungan. 

7. Penyusunan Rencana Darurat 

Menyiapkan rencana darurat sumber daya manusia untuk 

mengatasi dampak tak terduga dari perubahan regulasi atau 

tren industri yang signifikan. 

8. Pemantauan Berkelanjutan 

Menerapkan sistem pemantauan berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa strategi sumber daya manusia terus 
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disesuaikan dengan perubahan dalam tren industri dan 

regulasi ketenagakerjaan. 

3.6 Manajemen Krisis Sumber Daya Manusia 
Dalam mengidentifikasi potensi krisis dapat membentuk 

tim khusus yang bertanggung jawab untuk mengidentifikasi 

potensi krisis sumber daya manusia, termasuk potensi kehilangan 

karyawan kunci, konflik internal, atau perubahan kepemimpinan 

mendadak. Menganalisis dan memetakan risiko-risiko potensial 

yang dapat menyebabkan krisis sumber daya manusia. 

Menetapkan tingkat urgensi dan dampak dari setiap risiko. 

Membuat rencana krisis sumber daya manusia mencakup 

prosedur darurat, peran, dan tanggung jawab tim krisis, dan 

langkah-langkah spesifik yang harus diambil dalam skenario krisis 

tertentu. Berikut langkah pembuatan rencana manajemen krisis 

sumber daya manusia: 

1. Melibatkan tim sumber daya manusia dan personel kunci 

dalam pelatihan dan simulasi krisis secara berkala. Hal ini 

membantu meningkatkan kesiapan dan merespons 

dengan cepat dalam situasi darurat. Menetapkan protokol 

komunikasi krisis yang mencakup cara memberi tahu 

karyawan dan pemangku kepentingan eksternal tentang 

situasi krisis dengan cepat dan transparan. 

Mengidentifikasi karyawan kunci dan mengembangkan 

rencana sukses untuk memitigasi dampak kehilangan 

karyawan pada kelangsungan operasional. 

2. Membuat mekanisme untuk memantau kesejahteraan 

karyawan selama periode krisis termasuk memberikan 

dukungan psikologis dan sumber daya kesejahteraan. 

Membuat rencana khusus untuk mempertahankan 

karyawan kunci selama periode krisis dapat mencakup 

insentif, fleksibilitas kerja, atau tindakan lainnya untuk 

menjaga kepuasan dan loyalitas. Menetapkan protokol 
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untuk menangani konflik internal dengan cepat dan efektif 

termasuk prosedur mediasi atau penyelesaian konflik yang 

difasilitasi.  

3. Membuat rencana darurat untuk mengatasi perubahan 

kepemimpinan mendadak, termasuk identifikasi calon 

pengganti potensial dan prosedur transisi yang terstruktur. 

Menetapkan kemitraan dengan ahli dan konsultan 

eksternal yang dapat memberikan bantuan dan panduan 

dalam manajemen krisis sumber daya manusia. Melakukan 

evaluasi menyeluruh setelah krisis untuk memahami 

pelajaran yang dapat dipetik, memperbaiki rencana 

darurat, dan memperbarui kebijakan sumber daya manusia 

berdasarkan pengalaman. Manajemen krisis sumber daya 

manusia memerlukan persiapan yang cermat, koordinasi 

tim yang efektif, dan kemampuan untuk merespons 

dengan cepat dan fleksibel terhadap situasi yang berubah. 

Rencana dan tindakan yang diambil dalam persiapan 

untuk krisis sumber daya manusia harus disesuaikan 

dengan karakteristik khusus organisasi. 

Contoh manajemen krisis sumber daya manusia dalam 

konflik internal, tim sumber daya manusia dan manajer 

melakukan pemantauan lingkungan kerja dan melakukan survei 

karyawan secara teratur untuk mengidentifikasi potensi konflik 

internal. Menganalisis potensi dampak konflik internal terhadap 

produktivitas, kepuasan karyawan, dan citra perusahaan. Rencana 

darurat dikembangkan untuk menangani konflik internal, 

termasuk langkah-langkah intervensi segera dan prosedur 

penyelesaian konflik. Karyawan dan manajer terlibat dalam 

pelatihan konflik dan simulasi untuk meningkatkan keterampilan 

penyelesaian konflik dan mengidentifikasi tanda-tanda awal 

ketegangan. Protokol komunikasi disiapkan untuk memberi tahu 

karyawan tentang konflik, menyampaikan rencana penanganan, 

dan membangun komunikasi terbuka (Kusuma, 2023). 
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Bab 4 Risiko Pemasaran 

4.1 Risiko Pasar 

 Risiko pasar dalam konteks manajemen pemasaran 

mencakup sejumlah faktor yang dapat memengaruhi kinerja dan 

strategi pemasaran suatu perusahaan. Salah satu risiko utama 

adalah perubahan dalam permintaan konsumen yang dapat dipicu 

oleh perubahan tren atau preferensi. Selain itu, ketidakpastian 

ekonomi juga menjadi risiko signifikan karena fluktuasi ekonomi 

dapat merugikan daya beli konsumen dan pada gilirannya, 

memengaruhi keputusan pembelian.  

Perusahaan perlu memahami secara mendalam perilaku 

pasar dan faktor-faktor ekonomi yang mungkin memengaruhi 

bisnis. Dengan pemahaman ini, pelaku bisnis dapat mengambil 

langkah-langkah proaktif untuk menyesuaikan strategi 

pemasarannya agar tetap relevan dan efektif dalam menghadapi 

dinamika pasar yang berubah-ubah (Mosey et al., 2018). 
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4.1.1 Perubahan Permintaan Konsumen 

 Perubahan permintaan konsumen adalah salah satu aspek 

yang sangat berpengaruh dalam manajemen pemasaran suatu 

perusahaan. Dinamika pasar terus berubah seiring evolusi tren, 

preferensi, dan gaya hidup konsumen. Perubahan dalam perilaku 

konsumen dapat dipicu oleh faktor-faktor seperti inovasi 

teknologi, perubahan sosial, atau bahkan krisis global. Misalnya, 

munculnya teknologi baru atau tren gaya hidup yang berkembang 

pesat dapat memicu pergeseran dalam apa yang dianggap 

konsumen sebagai nilai atau keinginan. 

 Perusahaan perlu memahami perubahan ini secara 

mendalam melalui riset pasar yang komprehensif dan 

pemantauan tren yang berkelanjutan. Kesadaran yang tepat 

terhadap perubahan ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengadaptasi produk, strategi pemasaran, dan komunikasi merek 

sehingga tetap relevan dan memenuhi kebutuhan konsumen yang 

berkembang. Selain itu, respons yang cepat terhadap perubahan 

permintaan memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan 

daya saing di pasar yang dinamis dan memberikan nilai tambah 

yang sesuai dengan harapan konsumen (Auliasari et al., 2019). 

4.1.2 Ketidakpastian Ekonomi 

 Ketidakpastian ekonomi memainkan peran krusial dalam 

menentukan jalannya strategi pemasaran suatu perusahaan. 

Faktor-faktor ekonomi seperti inflasi, tingkat suku bunga, dan 

fluktuasi nilai tukar dapat memiliki dampak signifikan pada data 

beli konsumen. Perusahaan harus secara cermat memantau dan 

mengelola ketidakpastian ini agar dapat mengantisipasi 

perubahan dalam perilaku konsumen. Misalnya, dalam situasi 

ketidakpastian ekonomi, konsumen cenderung lebih berhati-hati 

dalam pengeluaran mereka, memprioritaskan kebutuhan 

daripada keinginan. 
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 Perusahaan perlu memiliki fleksibilitas dalam strategi 

pemasaran, hal tersebut dapat dilakukan dengan menyesuaikan 

harga, menawarkan promosi atau paket nilai tambah, atau fokus 

pada komunikasi nilai produk yang sangat relevan dengan 

kebutuhan dasar konsumen. Pemahaman yang mendalam 

terhadap indikator ekonomi dan tren konsumen selama periode 

ketidakpastian dapat membantu perusahaan mengambil 

keputusan yang tepat waktu dan meminimalkan dampak negatif. 

Dengan tetap responsif terhadap fluktuasi pasar dan 

mempertahankan keberlanjutan pertumbuhan bisnis (Fatoni, 

2022). 

4.2 Risiko Persaingan 

 Risiko persaingan menjadi aspek kritis dalam manajemen 

pemasaran, mengingat intensitas persaingan yang dapat 

memengaruhi pangsa pasar dan profitabilitas suatu perusahaan. 

Pertumbuhan pesat pesaing baru atau pergeseran dalam strategi 

pesaing yang sudah ada dapat mengubah lanskap persaingan 

dengan cepat. Peningkatan persaingan juga dapat memicu 

tekanan pada harga, mengurangi margin keuntungan perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan harus senantiasa memahami dinamik 

pesaing dan mengembangkan strategi pemasaran yang 

membedakan produk dan layanan yang dimiliki. 

 Keunggulan kompetitif dalam hal kualitas, harga, inovasi, 

atau pelayanan dapat menjadi kunci untuk mempertahankan 

posisi di pasar yang kompetitif. Selain itu, pemahaman mendalam 

terhadap kekuatan dan kelemahan pesaing dapat membantu 

perusahaan menanggapi perubahan dalam strategi pesaing atau 

mengidentifikasi peluang kolaborasi yang saling menguntungkan. 

Melalui pemantauan yang cermat terhadap lingkungan 

persaingan, perusahaan dapat merancang strategi pemasaran 

yang adaptif dan responsif, memungkinkan untuk tetap menjadi 

pemain relevan dan berdaya saing di pasar yang terus berubah 

(Halim & Haron, 2020). 
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4.2.1 Peningkatan Persaingan 

 Peningkatan persaingan memerlukan perhatian khusus 

dari perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

posisi di pasar. Kemunculan pesaing baru untuk peningkatan 

intensitas persaingan dapat memengaruhi strategi pemasaran dan 

pangsa pasar suatu perusahaan. Persaingan yang ketat dapat 

mendorong penurunan harga yang lebih rendah atau penawaran 

promosi yang menarik. Perusahaan perlu memahami dinamika 

pasar secara mendalam dan merespon secara proaktif terhadap 

perubahan dalam lingkungan bisnis. 

 Penting juga untuk memahami dan memantau strategi 

pesaing. Analisis pesaing dapat membantu perusahaan 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pesaing, memahami 

taktik pemasaran yang berhasil, dan merespons dengan strategi 

yang lebih efektif. Hal ini melibatkan pemantauan aktivitas 

pesaing, termasuk perubahan dalam produk atau layanan, harga, 

dan promosi. 

 Selain itu, inovasi menjadi kunci untuk mempertahankan 

dan meningkatkan daya saing. Perusahaan yang mampu terus 

menerus berinovasi dalam produk, layanan, atau model bisnis 

memiliki peluang lebih besar untuk memenangkan persaingan. 

Inovasi dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang 

membedakan perusahaan dari pesaing dan meningkatkan daya 

tarik pelanggan. Strategi pemasaran yang efektif dalam 

menghadapi peningkatan persaingan melibatkan pemahaman 

konsumen dengan mendalam, penekanan pada nilai tambah yang 

ditawarkan, dan fleksibilitas dalam penyesuaian strategi 

pemasaran berdasarkan perubahan dalam lingkungan persaingan 

yang terus meningkat (Badawi & Nugroho, 2022) 

4.2.2 Pricing Pressure 

 Tekanan harga (Pricing Pressure) merupakan tantangan 

serius dalam manajemen pemasaran, di mana perusahaan dapat 
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menghadapi tekanan untuk menurunkan harga produk atau 

layanannya. Faktor-faktor seperti persaingan intensif atau 

perubahan dalam dinamika pasar dapat mendorong penurunan 

harga untuk tetap bersaing. Hal ini dapat mengakibatkan 

penurunan margin keuntungan dan mengharuskan perusahaan 

untuk mengevaluasi strategi harganya. Dalam menghadapi pricing 

pressure, perusahaan perlu mempertimbangkan nilai tambah 

yang ditawarkan oleh produk atau layanannya, mencari cara 

untuk membedakan diri dari pesaing, dan memastikan bahwa 

strategi harga mendukung tujuan bisnis jangka panjang 

(Hendershott & Menkveld, 2014). 

4.3 Risiko Produk dan Inovasi 

 Risiko produk dan inovasi merupakan suatu aspek penting 

dalam manajemen pemasaran, yang mencakup sejumlah faktor 

yang dapat memengaruhi keberhasilan dan reputasi perusahaan. 

Salah satu risiko utama adalah kehilangan relevansi produk, di 

mana perubahan dalam preferensi atau kebutuhan konsumen 

dapat membuat produk menjadi ketinggalan zaman. Perusahaan 

harus senantiasa memantau tren pasar dan merespon perubahan 

tersebut dengan cepat untuk mempertahankan daya tarik produk. 

Kegagalan inovasi merupakan risiko signifikan yang berkaitan 

dengan investasi dalam pengembangan produk atau teknologi 

baru. Meskipun inovasi dapat membawa keunggulan kompetitif, 

tidak semua upaya inovatif berhasil. Risiko ini menekankan 

pentingnya manajemen risiko yang cermat dan penelitian pasar 

yang mendalam sebelum mengambil langkah besar. 

 Peningkatan kompleksitas produk juga dapat menjadi 

tantangan, terutama jika tidak diimbangi dengan manajemen 

rantai pasokan yang efisien. Kompleksitas yang berlebihan dapat 

menyulitkan produksi dan memberikan layanan negatif pada 

efisiensi operasional. Risiko kualitas juga perlu diperhatikan, 

karena kegagalan dalam menjaga atau meningkatkan standar 

kualitas dapat merugikan citra merek dan kepercayaan 
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konsumen. Keamanan produk juga menjadi perhatian, terutama 

dalam industri di mana produk yang tidak aman dapat 

membahayakan pelanggan. 

 Terakhir, peluncuran produk yang gagal dapat terjadi 

akibat kurangnya pemahaman pasar atau strategi pemasaran yang 

tepat. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan riset pasar 

yang mendalam, memahami kebutuhan konsumen, dan 

mengembangkan strategi pemasaran yang sesuai untuk 

memastikan kesuksesan peluncuran produk baru. Dengan 

memahami dan mengelola risiko-risiko ini, perusahaan dapat 

meningkatkan peluang untuk mencapai keberlanjutan dan 

kesuksesan dalam pasar yang kompetitif dan terus berubah (Tidd 

& Bessant, 2018). 

4.4 Risiko Distribusi 

 Risiko distribusi merupakan salah satu aspek krusial dalam 

manajemen pemasaran, mengingat pentingnya saluran distribusi 

yang efisien untuk mencapai konsumen. Bergantung pada saluran 

distribusi tunggal dapat menjadi risiko yang signifikan, karena jika 

terjadi masalah atau gangguan dalam saluran tersebut, dapat 

berdampak langsung dengan ketersediaan produk di pasar. 

Perusahaan perlu melakukan diversifikasi dan memastikan 

adanya saluran distribusi alternatif untuk mengurangi risiko 

ketidakstabilan (Manners-Bell, 2017). 

 Ketidakstabilan dalam rantai pasokan juga merupakan 

risiko distribusi yang harus diperhatikan. Gangguan dalam rantai 

pasokan, seperti kelangkaan bahan baku atau kesulitan dalam 

logistik, dapat menghambat proses distribusi dan menyebabkan 

keterlambatan dalam pengiriman produk kepada konsumen. 

Perusahaan perlu memiliki strategi cadangan dan mitigasi risiko 

untuk menghadapi potensi ketidakpastian ini. Penting juga untuk 

mempertimbangkan ketergantungan pada pihak ketiga dalam 

distribusi, seperti perusahaan kurir atau penyedia logistik. Jika 

terjadi masalah atau ketidakstabilan dengan pihak ketiga ini, 
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perusahaan dapat menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan distribusi dan memenuhi janji pengiriman kepada 

pelanggan. 

 Upaya untuk meningkatkan efisiensi distribusi dapat 

mencakup investasi dalam teknologi dan sistem informasi yang 

memungkinkan pemantauan real-time terhadap rantai pasokan 

dan pengiriman. Kolaborasi yang erat dengan mitra distribusi 

dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi masalah 

distribusi secara proaktif. Perusahaan dapat memastikan 

ketersediaan produk yang konsisten di pasar, memenuhi 

ekspektasi konsumen terkait pengiriman, dan membangun 

reputasi positif dalam hal keandalan distribusi. Hal ini juga 

membuka peluang untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pengelolaan distribusi 

yang efektif. 

4.4.1 Ketergantungan Pada Saluran Distribusi 

 Ketergantungan pada saluran distribusi tertentu 

merupakan risiko dalam manajemen pemasaran. Bergantung pada 

satu saluran distribusi dapat memberikan keuntungan efisiensi, 

tetapi juga membawa risiko signifikan jika terjadi masalah dalam 

saluran tersebut. Jika saluran distribusi mengalami gangguan, 

peningkatan biaya, atau kesulitan operasional, hal ini dapat 

berdampak langsung pada ketersediaan produk di pasar. 

Diversifikasi saluran distribusi dapat mencakup ekspansi ke 

saluran e-commerce, kerjasama dengan mitra distribusi alternatif 

atau pengembangan saluran distribusi fisik baru. Dengan cara ini, 

perusahaan dapat meningkatkan fleksibilitasnya dalam 

menjalankan operasional pemasaran dan mengurangi dampak 

negatif yang mungkin timbul dari masalah di satu saluran 

distribusi (Dent, 2011). 

 Penting juga untuk membangun hubungan yang kuat 

dengan mitra distribusi dan memahami dinamika industri 

distribusi. Komunikasi yang baik dan kolaborasi yang erat dapat 
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membantu mengidentifikasi potensi masalah dengan cepat dan 

mengambil langkah-langkah untuk mencegah atau mengatasi 

kendala yang mungkin muncul. Dengan proaktif mengelola risiko 

ketergantungan pada saluran tertentu, perusahaan dapat 

memastikan kelancaran aliran produk ke pasar, menjaga 

kepuasan konsumen, dan membangun fondasi yang kuat untuk 

pertumbuhan berkelanjutan. 

4.4.2 Ketidakstabilan Rantai Pasokan 

 Ketidakstabilan dalam rantai pasokan merupakan risiko 

yang signifikan dalam manajemen pemasaran. Rantai pasokan 

yang tidak stabil dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk 

kelangkaan bahan baku, gangguan logistik, atau ketidakstabilan 

dalam kebijakan perdagangan global. Gangguan ini dapat 

menyebabkan penundaan dalam produksi, ketidaktersediaan 

produk di pasar, atau peningkatan biaya operasional. 

 Perusahaan perlu mengidentifikasi dan memahami risiko-

risiko dalam rantai pasokan serta mengambil langkah-langkah 

untuk meminimalkan dampaknya. Hal ini melibatkan 

pemantauan yang cermat terhadap pasokan bahan baku, 

kerjasama yang erat dengan pemasok, dan diversifikasi sumber 

pasokan untuk mengurangi ketergantungan pada satu pemasok 

atau wilayah geografis. Penggunaan teknologi seperti sistem 

manajemen rantai pasokan yang terintegrasi dapat membantu 

meningkatkan transparansi dan responsivitas dalam rantai 

pasokan. Analisis data yang canggih juga dapat membantu 

perusahaan mengidentifikasi potensi risiko dan mengambil 

langkah-langkah pencegahan sebelum terjadi. 

 Penting untuk membangun hubungan yang kuat dengan 

mitra bisnis dalam rantai pasokan. Komunikasi yang efektif dan 

kerjasama yang erat dengan pemasok, produsen, dan pihak terkait 

lainnya dapat membantu merespons dengan cepat terhadap 

perubahan dalam lingkungan bisnis dan mengatasi kendala yang 

mungkin muncul. Perusahaan juga perlu memiliki rencana 
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kontinuitas bisnis yang efektif untuk mengatasi gangguan dalam 

rantai pasokan. Rencana ini harus mencakup langkah-langkah 

darurat, cadangan pasokan, dan strategi fleksibilitas operasional 

untuk menghadapi ketidakpastian dalam rantai pasokan 

(Manners-Bell, 2017). 

4.5 Risiko Promosi dan Pemasaran Digital 

 Risiko promosi dan pemasaran digital menjadi semakin 

signifikan dalam era modern ini, di mana bisnis mengandalkan 

platform digital untuk mencapai konsumen. Salah satu risiko 

utama adalah respons negatif konsumen terhadap kampanye 

pemasaran. Dalam dunia digital, informasi dan tanggapan 

konsumen dapat tersebar dengan cepat melalui media sosial, dan 

kesalahan dalam strategi pemasaran dapat merugikan citra merek 

secara instan. Perusahaan perlu memperhatikan sensitivitas pasar 

dan berkomunikasi secara hati-hati untuk menghindari potensi 

kontroversi atau reaksi negatif (Kingsnorth, 2016). 

 Risiko privasi dan keamanan juga merupakan aspek 

penting dalam pemasaran digital. Pengumpulan dan pengelolaan 

data pelanggan memerlukan kehati-hatian ekstra untuk 

melindungi informasi pribadi konsumen. Pelanggaran privasi 

dapat mengakibatkan tuntutan hukum, sanksi, dan kerugian 

reputasi yang serius. Perusahaan perlu mematuhi regulasi privasi 

yang berlaku dan mengimplementasikan langkah-langkah 

keamanan yang kuat. Perubahan algoritma platform media sosial 

atau perubahan kebijakan iklan digital dapat memengaruhi 

visibilitas kampanye pemasaran. Perusahaan harus siap untuk 

beradaptasi dengan perubahan ini dan memiliki fleksibilitas 

dalam strategi pemasarannya. 

 Risiko lainnya adalah ketidakpastian dalam hasil 

kampanye digital. Meskipun memiliki akses ke data analitik yang 

kaya, masih ada ketidakpastian dalam bagaimana konsumen akan 

merespons iklan atau konten digital. Perusahaan perlu terus 

memantau kinerja kampanye dan melakukan penyesuaian strategi 
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berdasarkan analisis data yang terus menerus. Dalam menghadapi 

risiko promosi dan pemasaran digital, perusahaan dapat 

memitigasi dampak negatif dengan mengembangkan strategi 

komunikasi yang transparan, mengutamakan keamanan data, dan 

selalu siap untuk beradaptasi dengan perubahan dalam 

lingkungan digital. Dengan pendekatan yang hati-hati dan 

responsif, perusahaan dapat memanfaatkan potensi pemasaran 

digital sambil meminimalkan risikonya. 

4.5.1 Respon Negatif Konsumen 

 Respon negatif konsumen merupakan risiko yang 

signifikan dalam manajemen pemasaran, terutama dalam era 

digital di mana pengguna memiliki platform untuk menyuarakan 

pendapat secara terbuka. Kesalahan dalam kampanye pemasaran, 

produk yang tidak memenuhi harapan, atau layanan pelanggan 

yang buruk dapat menyebabkan reaksi negatif dari konsumen.  

Respon negatif ini dapat dengan cepat menyebar melalui 

media sosial dan ulasan online, merugikan citra merek. 

Perusahaan perlu memahami kebutuhan dan ekspektasi 

konsumen dengan baik, merespons tanggapan dengan cepat, dan 

menjaga kualitas produk dan layanan untuk mencegah dampak 

negatif terhadap reputasi perusahaan (Dharmayanti, 2006). 

4.5.2 Risiko Privasi dan Keamanan 

 Risiko privasi dan keamanan merupakan aspek yang 

sangat krusial dalam manajemen pemasaran, terutama dalam era 

di mana perusahaan mengumpulkan dan memanfaatkan data 

konsumen secara luas. Pengelolaan data pelanggan membawa 

risiko terkait privasi, di mana pelanggaran terhadap privasi dapat 

merugikan citra merek dan memicu tuntutan hukum. Keamanan 

data juga menjadi prioritas utama karena potensi ancaman dari 

serangan siber dan peretasan (Kehista et al., 2023). 

Perlindungan data pelanggan tidak hanya merupakan 

kewajiban etis, tetapi juga kunci kepercayaan konsumen. 
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Perusahaan perlu mengimplementasikan kebijakan privasi yang 

ketat, mengadopsi teknologi keamanan yang canggih, dan 

memberikan transparansi kepada konsumen tentang bagaimana 

data digunakan dan dilindungi. Dengan mengelola risiko privasi 

dan keamanan secara efektif, perusahaan dapat membangun 

kepercayaan konsumen, menjaga keandalan merek, dan 

mematuhi regulasi yang berkaitan dengan privasi data. 

4.6 Risiko Hukum dan Regulasi 

 Risiko hukum dan regulasi adalah aspek krusial yang 

memengaruhi strategi pemasaran suatu perusahaan. Pelanggaran 

hukum dapat memiliki dampak serius terhadap citra merek dan 

keberlanjutan bisnis. Perusahaan perlu memahami dan mematuhi 

peraturan pemasaran yang berlaku, termasuk etika periklanan, 

hak cipta, dan ketentuan privasi konsumen. Pelanggaran privasi 

atau penggunaan praktik periklanan yang menyesatkan dapat 

mengakibatkan sanksi hukum dan penurunan kepercayaan 

konsumen. Perubahan dalam regulasi pemerintah atau industri 

dapat menjadi risiko signifikan. Perusahaan harus dapat 

merespons dengan cepat terhadap perubahan kebijakan atau 

regulasi baru yang dapat memengaruhi strategi pemasaran. Hal 

ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang lingkungan 

regulasi dan kerjasama dengan tim hukum untuk memastikan 

kepatuhan penuh. 

 Penting juga untuk mengelola risiko terkait dengan 

pelanggaran paten atau hak kekayaan intelektual lainnya. 

Persaingan yang intens dapat meningkatkan risiko klaim hukum 

terkait hak cipta atau inovasi produk. Perusahaan perlu 

melakukan penelitian yang cermat sebelum meluncurkan produk 

atau kampanye pemasaran untuk memastikan bahwa tidak 

melanggar hak pihak lain (Management Association, 2015). 

 Risiko hukum dan regulasi juga mencakup kepatuhan pada 

aspek-aspek tertentu seperti label produk, informasi konsumen, 

dan peraturan lingkungan. Ketidakpatuhan pada bidang ini dapat 
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mengakibatkan sanksi hukum dan dampak negatif terhadap 

reputasi perusahaan. Dalam menghadapi risiko ini, perusahaan 

perlu menjadikan kepatuhan regulasi sebagai prioritas utama. Hal 

ini melibatkan pendidikan dan pelatihan karyawan terkait 

regulasi, serta investasi dalam sistem dan proses yang mendukung 

kepatuhan. Dengan mengelola risiko hukum dan regulasi secara 

efektif, perusahaan dapat membangun fondasi yang kuat untuk 

pertumbuhan berkelanjutan dan menjaga integritas di pasar. 

4.7 Risiko Perubahan Lingkungan 

 Risiko perubahan lingkungan memiliki dampak dalam 

konteks manajemen pemasaran, memerlukan perhatian khusus 

dari perusahaan untuk menjaga keberlanjutan operasional dan 

responsibilitas lingkungan. Perubahan dalam isu-isu lingkungan, 

seperti perhatian terhadap keberlanjutan dapat memengaruhi 

persepsi konsumen terhadap produk atau merek. Konsumen 

semakin mempertimbangkan faktor lingkungan dalam keputusan 

pembeliannya, dan perusahaan yang tidak responsif terhadap tren 

ini dapat menghadapi penurunan permintaan. 

 Selain itu, perubahan iklim juga merupakan risiko 

perubahan lingkungan yang signifikan. Bisnis yang tergantung 

pada faktor-faktor iklim, seperti industri pertanian atau pariwisata 

dapat mengalami dampak langsung dari perubahan cuaca yang 

ekstrim atau fluktuasi iklim. Hal ini dapat mengganggu rantai 

pasokan, produksi, dan distribusi produk. 

 Ketidakpastian terkait dengan regulasi lingkungan juga 

merupakan risiko yang harus dipertimbangkan. Perubahan 

kebijakan pemerintah terkait lingkungan atau peraturan baru 

dapat memengaruhi cara perusahaan beroperasi, memerlukan 

investasi tambahan dalam teknologi ramah lingkungan atau 

mengubah strategi pemasaran untuk memenuhi standar baru. 

Namun, risiko perubahan lingkungan tidak hanya berdampak 

negatif, inovasi dan responsibilitas sosial yang lebih besar 

terhadap lingkungan juga dapat menciptakan peluang baru. 
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Konsumen semakin mendukung perusahaan yang mengadopsi 

praktik bisnis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Perusahaan dapat mengambil inisiatif dalam pengembangan 

produk ramah lingkungan atau berpartisipasi dalam kampanye 

hijau untuk memposisikan merek mereka sebagai yang peduli 

lingkungan. 

 Penting untuk memahami bahwa risiko perubahan 

lingkungan bukan hanya masalah moral, tetapi juga merupakan 

faktor yang signifikan dalam merancang strategi pemasaran yang 

efektif. Dengan memantau perubahan dalam isu-isu lingkungan 

dan merespons secara proaktif, perusahaan dapat mengurangi 

risiko dan mengambil keuntungan dari peluang yang muncul 

dalam era bisnis yang semakin peduli lingkungan ini (Russo, 

2008). 
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Bab 5 Risiko Produksi 

5.1 Keterlambatan Produksi 

Keterlambatan produksi merupakan salah satu risiko kritis 

dalam manajemen risiko yang dapat berdampak signifikan pada 

operasi perusahaan. Risiko ini merujuk pada situasi di mana 

proses produksi tidak dapat diselesaikan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan. Keterlambatan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk gangguan mesin, kekurangan bahan baku, 

permasalahan teknis, hingga faktor eksternal seperti perubahan 

dalam rantai pasokan atau cuaca buruk. 

Salah satu aspek utama dari keterlambatan produksi adalah 

dampaknya terhadap konsistensi dan keandalan pasokan produk. 

Keterlambatan ini dapat berujung pada penundaan pengiriman 

kepada pelanggan, yang berpotensi merusak reputasi perusahaan 

dan kehilangan kepercayaan dari konsumen. Hal ini juga dapat 

memicu biaya tambahan, baik dari segi waktu maupun upaya, 

untuk mengatasi keterlambatan tersebut, seperti upah lembur 

atau penggunaan jalur distribusi darurat. 
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Dalam manajemen risiko, penting untuk mengidentifikasi 

penyebab potensial dari keterlambatan produksi dan mengambil 

langkah-langkah pencegahan serta rencana darurat untuk 

mengurangi dampaknya. Ini termasuk melakukan pemeliharaan 

preventif secara teratur pada peralatan, memiliki cadangan stok 

bahan baku, serta memiliki rencana kontingensi yang jelas untuk 

mengatasi situasi darurat. Selain itu, pemantauan terus-menerus 

terhadap rantai pasokan juga krusial, untuk mengantisipasi dan 

merespons perubahan yang dapat memengaruhi kelancaran 

proses produksi (Kozak, 2011). 

Keterlambatan produksi juga berkaitan erat dengan efisiensi 

operasional perusahaan. Dampaknya bisa meluas ke berbagai 

area, termasuk penurunan produktivitas, peningkatan biaya 

produksi, dan potensi kehilangan pangsa pasar. Oleh karena itu, 

mitigasi risiko dan perencanaan yang cermat dalam manajemen 

produksi menjadi sangat penting untuk meminimalisir risiko 

keterlambatan, menjaga kualitas produk, serta menjaga daya 

saing perusahaan dalam pasar yang kompetitif. 

5.2 Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah aspek krusial dalam proses produksi 

yang memiliki dampak besar dalam manajemen risiko 

perusahaan. Risiko terkait dengan kualitas produk mencakup 

berbagai faktor yang bisa mempengaruhi standar dan kepuasan 

pelanggan. Ketika kualitas produk menurun, hal ini dapat 

menyebabkan penurunan reputasi perusahaan, retur produk, 

kehilangan kepercayaan pelanggan, dan biaya tambahan untuk 

melakukan perbaikan atau penggantian produk yang cacat. Risiko 

ini bisa disebabkan oleh kesalahan dalam proses produksi, 

perubahan spesifikasi, atau bahkan pemilihan bahan baku yang 

kurang berkualitas (Saleh Al Dhaafri et al., 2014). 

Salah satu sumber risiko utama terkait kualitas produk 

adalah kesalahan dalam proses produksi. Baik itu kesalahan 

manusia maupun kegagalan sistem dapat menyebabkan produk 
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tidak memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Misalnya, 

kurangnya pengawasan pada tahap tertentu dalam proses 

produksi atau perubahan yang tidak terkontrol dalam parameter 

produksi bisa berujung pada produk yang tidak sesuai dengan 

standar. Selain itu, perubahan spesifikasi atau permintaan yang 

berasal dari pelanggan atau pasar juga dapat menjadi sumber 

risiko terkait kualitas produk. Ketika perusahaan harus 

beradaptasi dengan perubahan ini, ada potensi untuk terjadi 

kesalahan atau kesenjangan dalam memenuhi spesifikasi baru, 

yang kemudian mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. 

Mengelola risiko terkait kualitas produk memerlukan 

pendekatan yang holistik dalam proses produksi. Pemantauan 

yang ketat terhadap setiap tahap produksi, implementasi kontrol 

kualitas yang ketat, serta pendidikan dan pelatihan bagi tenaga 

kerja mengenai pentingnya standar kualitas adalah langkah kunci. 

Terlebih lagi, adopsi teknologi dan sistem manufaktur cerdas 

dapat membantu dalam mendeteksi potensi cacat atau kesalahan 

sejak awal proses produksi. 

5.3 Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional menjadi aspek krusial dalam 

manajemen risiko produksi karena berdampak langsung pada 

produktivitas perusahaan. Risiko terkait efisiensi operasional 

mencakup sejumlah faktor yang dapat menghambat atau 

mengurangi efisiensi dalam proses produksi. Hal ini dapat 

meliputi penggunaan energi yang tidak efisien, biaya produksi 

yang tinggi, atau bahkan kesulitan dalam menerapkan praktik-

produksi yang optimal. 

 

Salah satu sumber risiko utama terkait efisiensi operasional 

adalah penggunaan energi yang berlebihan atau tidak efisien 

dalam proses produksi. Pemanfaatan energi yang tidak optimal 

dapat meningkatkan biaya operasional secara signifikan. 

Misalnya, mesin atau peralatan yang sudah tua dan kurang efisien 



 

56 | Manajemen Risiko 

dapat mengonsumsi energi lebih banyak dibandingkan dengan 

teknologi yang lebih baru dan hemat energi. Selain itu, kurangnya 

kesadaran akan praktik-praktik hemat energi juga dapat menjadi 

faktor risiko terkait efisiensi operasional. 

Biaya produksi yang tinggi juga merupakan risiko dalam 

efisiensi operasional. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti biaya tenaga kerja yang tinggi, biaya bahan baku 

yang meningkat, atau penggunaan teknologi yang mahal namun 

tidak efisien. Ketika biaya produksi meningkat tanpa peningkatan 

yang sebanding dalam hasil produksi, hal ini dapat mengurangi 

profitabilitas perusahaan secara keseluruhan. Mengelola risiko 

terkait efisiensi operasional memerlukan langkah-langkah 

strategis yang cermat. Penerapan teknologi yang lebih efisien, 

seperti penggunaan mesin atau peralatan yang hemat energi, serta 

implementasi praktik-produksi yang efektif dan teruji dapat 

membantu mengurangi risiko ini. Selain itu, analisis biaya-

manfaat secara teratur untuk mengevaluasi dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya perusahaan juga merupakan langkah 

yang penting (Jones & Robinson, 2019). 

5.4 Perubahan Teknologi 

Perubahan teknologi adalah faktor penting yang menjadi 

bagian integral dari risiko produksi dalam manajemen risiko 

perusahaan. Meskipun kemajuan teknologi dapat membawa 

dampak positif seperti peningkatan efisiensi dan produktivitas, 

namun juga membawa risiko yang signifikan. Risiko terkait 

dengan perubahan teknologi mencakup beberapa aspek, mulai 

dari integrasi teknologi baru dalam proses produksi hingga 

perubahan dalam keahlian dan pengetahuan yang diperlukan oleh 

tenaga kerja (Susanto & Daud, 2022). 

1. Kehilangan Kompatibilitas (Compatibility Loss): 

Perubahan teknologi dalam peralatan atau sistem produksi 

dapat menyebabkan ketidakcocokan atau kehilangan 

kompatibilitas dengan peralatan atau sistem yang sudah ada. 
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Hal ini dapat mengakibatkan integrasi yang tidak lancar antara 

sistem lama dan baru, menyebabkan gangguan dalam aliran 

kerja dan keterlambatan produksi. 

2. Biaya Implementasi Tinggi (High Implementation Costs): 

Adopsi teknologi baru seringkali memerlukan investasi yang 

signifikan. Risiko terkait biaya implementasi tinggi dapat 

mengganggu rencana anggaran perusahaan, terutama jika 

biaya tersebut tidak sebanding dengan manfaat yang diperoleh 

dalam jangka pendek. 

3. Pelatihan Karyawan (Employee Training): Perubahan 

teknologi memerlukan pelatihan yang intensif bagi karyawan 

agar dapat menguasai penggunaan sistem atau peralatan baru. 

Risiko terkait kurangnya pelatihan dapat menyebabkan 

kesalahan dalam operasi, menurunkan efisiensi, atau bahkan 

menyebabkan kegagalan sistem. 

4. Risiko Keamanan (Security Risks): Adopsi teknologi baru 

seringkali membawa risiko keamanan tambahan, seperti 

kerentanan terhadap serangan siber, pencurian data, atau 

kebocoran informasi yang sensitif. Kurangnya keamanan dalam 

implementasi teknologi baru dapat menjadi ancaman serius 

bagi operasi perusahaan. 

5. Perubahan Ketersediaan Bahan Baku (Raw Material 

Availability Changes): Beberapa perubahan teknologi dalam 

proses produksi mungkin memerlukan bahan baku atau 

komponen yang berbeda atau baru. Risiko terkait perubahan 

ketersediaan bahan baku dapat mempengaruhi rantai pasokan, 

menyebabkan kelangkaan atau keterlambatan dalam pasokan, 

yang pada gilirannya dapat mengganggu produksi. 

Mengelola risiko terkait perubahan teknologi 

membutuhkan strategi yang matang. Pengujian dan perencanaan 

yang cermat sebelum mengadopsi teknologi baru adalah langkah 

penting. Selain itu, investasi dalam pelatihan dan pengembangan 

karyawan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
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menggunakan teknologi baru menjadi kunci untuk mengurangi 

risiko ini (Farooq & O’Brien, 2009). 

5.5 Ketergantungan Pada Pemasok 

Ketergantungan pada pemasok untuk bahan baku atau 

komponen kunci merupakan risiko yang signifikan dalam 

manajemen risiko produksi. Perusahaan sering kali bergantung 

pada pemasok tertentu untuk memperoleh bahan baku atau 

komponen yang diperlukan dalam proses produksi. Risiko ini 

meliputi kemungkinan kelangkaan pasokan atau perubahan harga 

yang tiba-tiba, yang dapat berdampak langsung pada kelancaran 

dan biaya produksi. 

Salah satu risiko utama adalah kelangkaan pasokan. 

Ketergantungan yang tinggi pada pemasok tunggal atau hanya 

beberapa pemasok untuk bahan baku atau komponen tertentu 

meningkatkan risiko kelangkaan pasokan. Gangguan pada 

produksi pemasok, permasalahan logistik, atau bahkan 

perubahan kondisi eksternal seperti bencana alam atau 

perubahan kebijakan dapat mengganggu aliran pasokan tersebut. 

Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam produksi atau 

bahkan berhenti sama sekali, mengganggu rencana produksi 

perusahaan. Selain itu, risiko perubahan harga yang tiba-tiba juga 

menjadi aspek penting dalam ketergantungan pada pemasok. 

Perubahan kondisi pasar, fluktuasi mata uang, atau kebijakan 

perdagangan internasional dapat menyebabkan kenaikan harga 

bahan baku atau komponen kunci yang tiba-tiba. Kenaikan ini 

bisa mengganggu perkiraan biaya produksi perusahaan, 

mengurangi margin keuntungan, atau bahkan memicu kenaikan 

harga jual yang dapat menurunkan daya saing di pasar (Kalyar et 

al., 2023). 

Mengatasi risiko ketergantungan pada pemasok 

memerlukan langkah-langkah strategis. Diversifikasi sumber 

pasokan dengan bekerja sama dengan beberapa pemasok atau 

mencari alternatif pasokan adalah salah satu pendekatan untuk 
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mengurangi risiko kelangkaan pasokan. Selain itu, kerjasama 

jangka panjang dengan pemasok, pemantauan terus-menerus 

terhadap kondisi pasar, dan kebijakan pengelolaan risiko yang 

adaptif merupakan langkah penting untuk mengurangi dampak 

perubahan harga yang tiba-tiba. 

5.6 Perubahan Regulasi 

Perubahan regulasi dalam manajemen risiko produksi 

adalah faktor krusial yang dapat berdampak signifikan pada 

operasi perusahaan. Risiko ini mencakup kemungkinan adanya 

perubahan dalam standar keamanan, lingkungan, atau peraturan 

pemerintah yang dapat memengaruhi proses produksi. Dalam 

beberapa kasus, perubahan ini bisa menghadirkan tantangan baru 

dalam menjaga kepatuhan, mempengaruhi biaya operasional, 

atau bahkan mengganggu alur produksi (Ali Almalki et al., 2023). 

1. Ketidaksesuaian dengan Standar Baru (Non-compliance 

with New Standards): Perubahan dalam peraturan atau 

regulasi pemerintah seringkali menyebabkan adanya 

perubahan dalam standar keamanan atau lingkungan. Risiko 

utama adalah ketidaksesuaian dengan standar baru yang dapat 

mengharuskan perusahaan untuk menyesuaikan proses 

produksi mereka secara menyeluruh. Kurangnya kesiapan atau 

kesadaran terhadap perubahan ini dapat mengakibatkan 

pelanggaran peraturan, denda, atau bahkan pencabutan izin 

operasional. 

2. Biaya Penyesuaian yang Tinggi (High Adjustment Costs): 

Perubahan dalam regulasi dapat memicu biaya penyesuaian 

yang tinggi dalam proses produksi. Perusahaan mungkin perlu 

melakukan investasi besar dalam teknologi baru, pengelolaan 

limbah yang lebih efisien, atau perubahan dalam bahan baku 

untuk memenuhi standar baru. Biaya ini dapat membebani 

operasional perusahaan, terutama jika tidak ada perencanaan 

yang matang. 
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3. Gangguan pada Rantai Pasokan (Supply Chain 

Disruptions): Perubahan regulasi yang mempengaruhi 

standar bahan baku atau komponen yang digunakan dalam 

proses produksi dapat mengganggu rantai pasokan. Bahan 

baku yang tidak memenuhi standar baru atau tidak lagi dapat 

digunakan dapat mengakibatkan kelangkaan pasokan atau 

meningkatkan biaya akibat pengadaan dari sumber yang sesuai 

dengan regulasi. 

4. Penurunan Efisiensi Operasional (Decreased Operational 

Efficiency): Kewajiban mematuhi regulasi baru seringkali 

memerlukan perubahan dalam proses produksi yang dapat 

mengurangi efisiensi operasional. Misalnya, prosedur baru atau 

penggunaan teknologi yang lebih rumit bisa mengakibatkan 

penurunan produktivitas atau keterlambatan dalam produksi. 

Mengelola risiko perubahan regulasi memerlukan 

pendekatan yang proaktif dan adaptif. Hal ini meliputi 

pemantauan terus-menerus terhadap perubahan regulasi yang 

mungkin mempengaruhi industri atau proses produksi 

perusahaan. Sistem manajemen risiko yang kuat dapat membantu 

dalam mengidentifikasi dampak perubahan regulasi, 

mengevaluasi strategi mitigasi yang tepat, serta menyusun 

rencana darurat untuk mengatasi perubahan yang mungkin 

terjadi. Untuk mengelola risiko terkait perubahan regulasi, 

perusahaan perlu melakukan pemantauan terus-menerus 

terhadap peraturan yang berlaku, merespons secara cepat 

terhadap perubahan tersebut, dan memperbarui prosedur-

produksi sesuai dengan standar baru. Selain itu, kerja sama 

dengan pihak berwenang dan pemangku kepentingan juga 

penting untuk memahami implikasi perubahan regulasi yang 

mungkin terjadi pada proses produksi (Damayanti et al., 2023). 

5.7 Keselamatan Kerja 

Keselamatan kerja adalah aspek yang sangat penting dalam 

manajemen risiko produksi karena memiliki dampak langsung 
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pada kesejahteraan pekerja dan kelancaran operasional 

perusahaan. Risiko terkait keselamatan kerja mencakup berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan kerja, kesehatan, 

dan keselamatan para pekerja. Hal ini mencakup potensi cedera 

pekerja, kehilangan produktivitas akibat insiden terkait 

keselamatan, serta berbagai masalah kesehatan yang mungkin 

muncul dalam lingkungan produksi (Abiltarova & Radkevych, 

2022). 

1. Cedera Pekerja (Worker Injuries): Risiko utama terkait 

keselamatan kerja adalah potensi terjadinya cedera pada 

pekerja selama operasi produksi. Kecelakaan di tempat kerja 

bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kegagalan 

peralatan, kurangnya pelatihan, atau ketidakpatuhan terhadap 

prosedur keselamatan. Cedera ini tidak hanya berdampak pada 

kesejahteraan individu, tetapi juga dapat mengganggu 

produktivitas karena absensi atau penurunan efisiensi kerja 

setelah cedera. 

2. Gangguan pada Produksi (Production Disruptions): 

Insiden yang terkait dengan keselamatan juga bisa 

menyebabkan gangguan dalam operasi produksi. Misalnya, 

kecelakaan yang melibatkan mesin atau area produksi tertentu 

mungkin memaksa penutupan sementara untuk penyelidikan, 

memperlambat atau menghentikan alur kerja, yang kemudian 

berdampak pada keterlambatan produksi. 

3. Keselamatan Lingkungan (Environmental Safety): Risiko 

ini mencakup dampak insiden yang terkait dengan 

keselamatan terhadap lingkungan. Bahan kimia berbahaya 

yang terlepas ke lingkungan karena kecelakaan atau 

ketidaksengajaan dalam proses produksi dapat menimbulkan 

dampak jangka panjang yang serius pada lingkungan sekitar. 

4. Kehilangan Produktivitas dan Biaya Tambahan 

(Productivity Loss and Additional Costs): Insiden terkait 

keselamatan kerja tidak hanya mengakibatkan kehilangan 

produktivitas langsung karena cedera atau gangguan produksi, 
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tetapi juga dapat menghasilkan biaya tambahan seperti biaya 

medis, kompensasi bagi pekerja yang terluka, atau biaya 

perbaikan peralatan akibat kecelakaan. 

Mengelola risiko keselamatan kerja memerlukan komitmen 

kuat terhadap standar keselamatan yang tinggi, pelatihan yang 

teratur, pengawasan yang cermat terhadap proses produksi, dan 

penerapan prosedur keselamatan yang ketat. Fokus pada budaya 

keselamatan yang kuat di tempat kerja juga merupakan faktor 

penting untuk mengurangi risiko insiden terkait keselamatan. 

5.8 Permintaan Pasar 

Permintaan pasar memainkan peran penting dalam 

manajemen risiko produksi karena dapat mempengaruhi 

permintaan terhadap produk yang dihasilkan perusahaan. Risiko 

yang terkait dengan permintaan pasar mencakup perubahan tren 

pasar atau pergeseran dalam preferensi konsumen yang dapat 

secara signifikan mempengaruhi produksi. Perubahan tiba-tiba 

dalam kebutuhan konsumen atau pergeseran tren pasar bisa 

mengakibatkan penurunan permintaan terhadap produk yang 

telah diproduksi dengan besar-besaran, menyebabkan 

penumpukan stok atau bahkan kekurangan permintaan 

(Kościółek, 2023). 

1. Ketidakpastian Permintaan (Demand Uncertainty): 

Perubahan tren pasar atau kebutuhan konsumen yang tidak 

terduga dapat menciptakan ketidakpastian dalam permintaan 

terhadap produk. Permintaan yang tidak stabil atau fluktuatif 

dapat mengganggu perencanaan produksi dan manajemen 

stok, meningkatkan risiko kelebihan atau kekurangan 

persediaan. 

2. Perubahan Preferensi Konsumen (Consumer Preference 

Changes): Pergeseran dalam preferensi atau selera konsumen 

dapat berdampak langsung pada jenis produk yang diminati 

atau fitur yang diinginkan. Jika perusahaan tidak mampu 

menyesuaikan produknya dengan cepat terhadap perubahan 
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ini, risiko penurunan penjualan atau kehilangan pangsa pasar 

dapat meningkat. 

3. Tren Inovasi dan Teknologi (Innovation and Technology 

Trends): Perubahan dalam tren inovasi atau teknologi bisa 

mengubah kebutuhan konsumen terhadap produk. Misalnya, 

munculnya teknologi baru atau produk inovatif dapat 

menggeser preferensi pasar, menyebabkan produk yang sudah 

ada menjadi usang atau kurang diminati. 

4. Persaingan dan Harga (Competition and Pricing): 

Perubahan dalam pasar yang mempengaruhi persaingan atau 

harga juga dapat menjadi risiko bagi produksi. Kemunculan 

pesaing baru atau perubahan harga pesaing dapat 

mempengaruhi daya saing produk, memaksa perusahaan 

untuk menyesuaikan strategi harga atau meningkatkan nilai 

tambah produk. 

Menangani risiko terkait permintaan pasar memerlukan 

pemantauan pasar yang cermat dan analisis tren konsumen yang 

berkelanjutan. Memahami kebutuhan dan preferensi konsumen 

serta meresponsnya dengan cepat dapat membantu perusahaan 

menyesuaikan strategi produksi dan mengurangi risiko 

ketidaksesuaian dengan permintaan pasar yang berubah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pasar bisa 

bervariasi dari tren mode, perubahan gaya hidup, hingga 

perkembangan teknologi. Sebagai contoh, kebangkitan tren baru 

dalam gaya hidup sehat dapat mengubah preferensi konsumen 

terhadap jenis produk tertentu, sementara kemajuan teknologi 

juga bisa menciptakan permintaan baru atau mengganti produk 

yang sudah ada. 

Mengelola risiko terkait permintaan pasar memerlukan 

analisis pasar yang mendalam dan pemantauan tren konsumen 

secara terus-menerus. Perusahaan perlu beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan tren dan kebutuhan pasar. Hal ini bisa 

melalui inovasi produk, diversifikasi portofolio, atau bahkan 

restrukturisasi strategi pemasaran. 
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Bab 6 Risiko Keuangan 

6.1 Pengenalan Risiko Keuangan 

Risiko keuangan, sebagai elemen kunci dalam domain 

keuangan, merujuk pada potensi kerugian finansial yang dapat 

timbul akibat perubahan kondisi pasar atau faktor eksternal. 

Dalam konteks ini, risiko keuangan muncul dari fluktuasi nilai 

aset dan kewajiban, menghadirkan tantangan kompleks dalam 

manajemen keuangan perusahaan (Roncalli, 2020). Berbagai 

bentuk risiko keuangan, seperti fluktuasi suku bunga, perubahan 

nilai tukar mata uang, dan volatilitas pasar saham, menuntut 

pemahaman mendalam untuk memitigasi dampaknya. 

Konsep risiko keuangan memperkenalkan kompleksitas 

dinamika pasar dan ketidakpastian yang melekat dalam aktivitas 

keuangan. Fluktuasi suku bunga dapat mempengaruhi nilai 

portofolio investasi, sementara perubahan nilai tukar mata uang 

dapat memberikan dampak signifikan terhadap nilai aset dan 

kewajiban dalam konteks global. Volatilitas pasar saham 
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menambah lapisan risiko dengan memperkenalkan 

ketidakpastian terhadap nilai perusahaan. 

Memahami risiko keuangan tidak hanya menjadi kunci 

untuk melindungi nilai aset, tetapi juga untuk menjaga 

keseimbangan likuiditas dan stabilitas keuangan. Dalam era 

dinamika pasar yang cepat berubah, manajemen risiko keuangan 

menjadi suatu keharusan untuk menghadapi tantangan dan 

peluang yang muncul. 

6.2 Jenis-Jenis Risiko Keuangan 

Risiko keuangan melibatkan sejumlah elemen yang dapat 

mempengaruhi kesehatan finansial suatu entitas. Pemahaman 

mendalam terhadap jenis-jenis risiko keuangan menjadi kunci 

untuk merancang strategi manajemen risiko yang efektif 

(Roncalli, 2020). Berikut adalah beberapa jenis risiko keuangan 

yang umum dihadapi oleh perusahaan: 

1. Risiko Pasar 

Risiko pasar merupakan salah satu jenis risiko keuangan 

yang timbul dari fluktuasi nilai aset dan kewajiban suatu entitas 

akibat perubahan dalam faktor pasar. Dua faktor utama yang 

menyebabkan risiko pasar adalah suku bunga dan nilai tukar mata 

uang. 

Suku bunga memainkan peran penting dalam menentukan 

nilai aset dan kewajiban yang tergantung pada tingkat bunga, 

khususnya pada instrumen keuangan seperti obligasi. Perubahan 

suku bunga dapat mengakibatkan perubahan nilai pasar dari 

instrumen keuangan tersebut, menciptakan tantangan dalam 

menjaga stabilitas portofolio investasi. 

Selain itu, nilai tukar mata uang juga menjadi sumber risiko 

pasar, terutama bagi perusahaan yang terlibat dalam transaksi 

internasional. Fluktuasi nilai tukar mata uang dapat langsung 

memengaruhi nilai aset dan kewajiban dalam mata uang asing, 

menambah tingkat kompleksitas dalam manajemen risiko. 
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Pemahaman yang baik terhadap risiko pasar, termasuk 

faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti suku bunga dan 

nilai tukar mata uang, sangat penting dalam merancang strategi 

manajemen risiko yang efektif. 

2. Risiko Kredit 

Risiko kredit merupakan salah satu jenis risiko keuangan 

yang timbul dari kemungkinan gagal bayar dari pihak yang 

berutang. Risiko ini mencakup potensi kerugian finansial yang 

mungkin dialami oleh pemberi pinjaman akibat ketidakmampuan 

debitur untuk memenuhi kewajibannya. Hal ini bisa dipengaruhi 

oleh faktor seperti perubahan kondisi ekonomi, kebijakan kredit 

yang kurang hati-hati, atau ketidakmampuan individu atau 

perusahaan untuk membayar pinjaman. 

Pentingnya manajemen risiko kredit menjadi sangat terlihat 

dalam upaya melindungi likuiditas dan stabilitas keuangan. 

Pemberi pinjaman, baik lembaga keuangan maupun perusahaan, 

memerlukan sistem evaluasi kredit yang cermat dan pemantauan 

terus-menerus terhadap portofolio pinjaman mereka. Kesalahan 

dalam menilai risiko kredit dapat berakibat fatal, sehingga 

perusahaan perlu menerapkan strategi manajemen risiko yang 

efektif untuk mengurangi potensi kerugian. 

3. Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah bentuk risiko keuangan yang 

berkaitan dengan potensi terjadinya kerugian finansial akibat 

kegagalan proses, sistem, atau manusia di dalam suatu organisasi. 

Faktor-faktor risiko ini dapat melibatkan kegagalan teknologi, 

kecelakaan manusia, pelanggaran kebijakan, atau bahkan bencana 

alam. Risiko operasional sering kali sulit diukur secara tepat dan 

dapat muncul dari berbagai sumber di dalam dan di luar 

organisasi. 

Manajemen risiko operasional memerlukan identifikasi 

yang cermat terhadap potensi risiko dan implementasi kontrol 
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yang efektif. Proses ini melibatkan pemahaman mendalam 

terhadap operasional perusahaan, pengawasan terhadap sistem 

dan prosedur, serta upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kewaspadaan di seluruh organisasi terhadap risiko operasional 

yang mungkin timbul. 

4. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas adalah bentuk risiko keuangan yang timbul 

ketika suatu entitas tidak dapat memenuhi kewajiban 

keuangannya dengan lancar karena kekurangan kas atau 

likuiditas yang memadai. Risiko ini melibatkan ketidakmampuan 

untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan atau menjual aset 

dengan cepat tanpa mengakibatkan penurunan signifikan dalam 

nilai aset tersebut. Risiko likuiditas dapat dipicu oleh perubahan 

tiba-tiba dalam kebutuhan dana, ketidakpastian pasar, atau 

kondisi ekonomi yang sulit. 

Manajemen risiko likuiditas melibatkan pengembangan 

strategi untuk memastikan ketersediaan dana yang memadai 

dalam situasi apapun. Ini melibatkan pemantauan yang cermat 

terhadap aliran kas, pengelolaan portofolio investasi yang dapat 

diubah menjadi kas dengan cepat, dan pengembangan saluran 

cadangan untuk mendapatkan dana. Kesadaran dan pemahaman 

mendalam terhadap struktur dan karakteristik kas perusahaan 

menjadi kunci dalam meminimalkan risiko likuiditas. 

5. Risiko Hukum 

Risiko hukum adalah bentuk risiko keuangan yang terkait 

dengan potensi ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku. Risiko ini mencakup kemungkinan terjadinya sanksi 

hukum, tuntutan hukum, atau perubahan peraturan yang dapat 

memengaruhi kegiatan operasional dan keuangan suatu entitas. 

Risiko hukum dapat berasal dari pelanggaran peraturan bisnis, 

kontrak yang tidak sesuai, atau perubahan dalam regulasi 

industri. 



 

Manajemen Risiko | 69 

Manajemen risiko hukum memerlukan pemahaman 

mendalam terhadap kerangka hukum yang mengatur operasi 

perusahaan. Langkah-langkah pencegahan melibatkan 

penyusunan kontrak yang jelas, pemantauan perubahan dalam 

peraturan, dan implementasi kebijakan kepatuhan yang ketat. 

Pentingnya manajemen risiko hukum semakin meningkat seiring 

dengan kompleksitas hukum yang berkembang dan perubahan 

regulasi yang cepat. 

6.3 Metode Pengukuran Risiko Keuangan 

Metode pengukuran risiko keuangan merupakan langkah 

kunci dalam proses manajemen risiko yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola potensi risiko yang 

mungkin dihadapi oleh suatu entitas (Hull, 2018). Beberapa 

metode umum yang digunakan untuk mengukur risiko keuangan 

melibatkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

1. Pendekatan Kuantitatif: 

Value at Risk (VaR): VaR adalah metode kuantitatif yang 

memungkinkan perusahaan mengukur risiko dengan 

memberikan estimasi kerugian maksimum yang mungkin terjadi 

pada suatu portofolio investasi dalam suatu periode waktu 

tertentu, dengan tingkat kepercayaan tertentu. VaR memberikan 

pandangan cepat dan terukur tentang sejauh mana portofolio 

dapat mengalami kerugian, membantu perusahaan menentukan 

batasan risiko yang dapat mereka terima. Dengan pemahaman ini, 

perusahaan dapat mengambil langkah-langkah pencegahan yang 

sesuai, seperti menyesuaikan alokasi aset atau menggunakan 

instrumen keuangan derivatif untuk melindungi portofolio dari 

pergerakan pasar yang merugikan. 

Expected Shortfall (ES): Sebagai metode pengukuran 

risiko lanjutan, Expected Shortfall (ES) melengkapi VaR dengan 

memberikan pandangan lebih rinci tentang tingkat risiko pada 

ekstrem bawah distribusi. ES tidak hanya memperhitungkan 
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besaran kerugian maksimum (seperti VaR), tetapi juga 

memberikan informasi tentang ekspektasi kerugian ketika suatu 

peristiwa ekstrim terjadi. Dengan kata lain, ES memberikan 

gambaran tentang seberapa besar kerugian yang mungkin terjadi 

di bawah tingkat VaR. Ini membantu perusahaan 

mengidentifikasi potensi kerugian ekstrim dan meresponsnya 

dengan strategi manajemen risiko yang lebih cermat dan efektif. 

2. Analisis Stress 

Analisis stress adalah pendekatan penting dalam 

manajemen risiko yang melibatkan simulasi perubahan kondisi 

ekstrim pada faktor risiko tertentu. Dalam konteks ini, faktor 

risiko dapat mencakup perubahan suku bunga, nilai tukar, harga 

komoditas, atau faktor lain yang signifikan dalam konteks 

operasional perusahaan. Tujuan utama dari analisis stress adalah 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang sejauh 

mana portofolio atau bisnis dapat bertahan terhadap perubahan 

ekstrim dalam kondisi pasar, yang mungkin tidak tercakup oleh 

metode pengukuran risiko konvensional. 

3. Simulasi Monte Carlo 

Simulasi Monte Carlo adalah pendekatan lanjutan dalam 

manajemen risiko yang menggunakan teknik simulasi statistik 

untuk menghasilkan distribusi kemungkinan hasil keuangan di 

masa depan berdasarkan variasi parameter risiko. Prinsip dasar di 

balik simulasi ini adalah melakukan ribuan atau bahkan jutaan 

percobaan acak untuk memodelkan peristiwa keuangan dengan 

berbagai kemungkinan.  

4. Back Testing 

Back testing merupakan suatu metode kritis dalam 

manajemen risiko yang memfokuskan pada evaluasi sejauh mana 

model risiko telah memprediksi peristiwa masa lalu. Pendekatan 

ini melibatkan pengujian dan perbandingan hasil prediksi dengan 

data aktual yang terjadi pada periode waktu tertentu. Dengan 
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merinci seberapa baik model risiko dapat mereplikasi kejadian-

kejadian historis, perusahaan dapat menilai keandalan dan 

efektivitas model tersebut dalam mengukur risiko. 

5. Pendekatan Kualitatif 

Analisis Skenario: Analisis ini melibatkan identifikasi 

berbagai kemungkinan skenario yang dapat memicu risiko dan 

evaluasi dampaknya terhadap operasional perusahaan. Skenario-

skenario ini mencakup berbagai aspek, seperti perubahan pasar, 

perubahan kebijakan regulasi, atau bahkan peristiwa luar biasa 

seperti bencana alam. Melalui pemodelan skenario-skenario ini, 

perusahaan dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

holistik tentang berbagai cara terjadinya risiko dan merinci 

potensi implikasinya. 

Interview dan Survei: Wawancara dengan ahli 

memberikan dimensi manusiawi yang tak ternilai dalam 

pemahaman risiko. Ahli internal, yang mungkin bekerja di 

berbagai tingkatan dan departemen, dapat memberikan 

pandangan yang berharga tentang dinamika internal organisasi. 

Wawancara ini dapat mengeksplorasi pandangan mereka tentang 

risiko, pengalaman masa lalu dalam mengatasi tantangan, dan 

ide-ide inovatif untuk memitigasi potensi risiko di masa depan. 

Interaksi langsung ini bukan hanya tentang mengumpulkan data 

tetapi juga tentang membangun pemahaman yang lebih 

mendalam tentang sikap, kepercayaan, dan kekhawatiran para 

pemangku kepentingan. 

6. Indikator Key Risk Indicators (KRIs) 

KRIs adalah indikator kunci yang telah diidentifikasi 

sebelumnya untuk memberikan gambaran tentang tingkat risiko 

secara berkesinambungan. Dalam pengelolaan risiko yang 

dinamis, KRIs menjadi instrumen penting untuk memberikan 

pemahaman tentang sejauh mana risiko berkembang dan 

bagaimana perusahaan dapat meresponsnya. KRIs berfungsi 

sebagai peringatan dini, memberikan sinyal bahwa risiko 
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mungkin meningkat dan memerlukan perhatian khusus. Contoh 

KRIs melibatkan parameter kuantitatif atau kualitatif yang terkait 

dengan risiko tertentu. Misalnya, jika suatu perusahaan 

mengidentifikasi risiko terkait fluktuasi nilai tukar mata uang 

sebagai salah satu fokus utama, KRI dapat berupa persentase 

perubahan nilai tukar harian yang dianggap sebagai ambang batas 

yang perlu diawasi. Jika nilai ini melampaui ambang batas, hal ini 

dapat memberikan peringatan kepada manajemen untuk 

melakukan evaluasi mendalam terhadap potensi dampak risiko 

tersebut. 

6.4 Strategi Mitigasi Risiko Keuangan 

Mitigasi risiko keuangan adalah langkah-langkah yang 

diambil oleh suatu entitas untuk mengurangi atau mengelola 

dampak potensial dari risiko keuangan. Berbagai strategi dapat 

diterapkan untuk mengurangi kemungkinan kerugian atau untuk 

meningkatkan ketahanan terhadap perubahan kondisi pasar 

(Hull, 2018). Di bawah ini adalah beberapa strategi mitigasi risiko 

keuangan yang umum digunakan: 

1. Diversifikasi Portofolio 

Diversifikasi portofolio, sebuah prinsip fundamental dalam 

manajemen investasi, melibatkan penyebaran investasi ke 

berbagai kelas aset atau sektor ekonomi. Dengan memiliki 

portofolio yang beragam, entitas dapat mengurangi risiko yang 

terkait dengan kinerja buruk pada satu aset atau sektor tertentu. 

Sebagai contoh, ketika satu sektor mengalami penurunan nilai, 

potensi kerugian dapat diimbangi oleh kinerja positif di sektor 

lainnya. Diversifikasi memberikan perlindungan terhadap 

fluktuasi pasar dan meningkatkan potensi keuntungan jangka 

panjang. 

2. Hedging 

Hedging melibatkan penggunaan instrumen keuangan, 

seperti opsi atau kontrak berjangka, untuk melindungi nilai 
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portofolio dari fluktuasi harga atau nilai tukar. Hedging 

membantu mengurangi eksposur terhadap risiko pasar, 

memberikan perlindungan terhadap perubahan nilai aset atau 

mata uang yang mungkin merugikan portofolio. Ini adalah 

strategi yang digunakan untuk meminimalkan dampak negatif 

perubahan pasar pada nilai investasi, memberikan stabilitas dan 

kepastian terhadap hasil keuangan. 

3. Manajemen Likuiditas 

Menjaga likuiditas yang memadai adalah strategi penting 

untuk mengatasi risiko likuiditas. Ini melibatkan pemantauan dan 

perencanaan yang cermat terhadap arus kas, memastikan bahwa 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban finansialnya dengan 

lancar. Manajemen likuiditas yang efektif membantu 

menghindari kekurangan dana yang dapat merugikan operasional 

dan reputasi perusahaan. 

4. Asuransi 

Membeli polis asuransi dapat menjadi cara efektif untuk 

mentransfer risiko tertentu kepada pihak ketiga. Asuransi dapat 

melibatkan risiko kredit, risiko operasional, atau bahkan risiko 

bisnis. Dengan membayar premi, perusahaan dapat mendapatkan 

perlindungan finansial terhadap kerugian yang mungkin terjadi, 

memberikan ketenangan pikiran dan stabilitas keuangan. 

5. Evaluasi Konstan dan Penyesuaian Strategi 

Melibatkan pemantauan terus-menerus terhadap kondisi 

pasar dan lingkungan bisnis, serta penyesuaian strategi 

manajemen risiko sesuai kebutuhan. Evaluasi yang konstan 

memastikan bahwa strategi mitigasi risiko tetap relevan dan 

efektif dalam menghadapi perubahan yang mungkin terjadi dalam 

bisnis atau pasar. 

6. Pelibatan Pemangku Kepentingan 

Melibatkan pemangku kepentingan seperti regulator, 

pelanggan, dan mitra bisnis dalam proses manajemen risiko. 
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Kolaborasi dengan pemangku kepentingan dapat memberikan 

wawasan tambahan dan mendukung pengelolaan risiko secara 

holistik. Pemangku kepentingan yang terlibat dapat membantu 

dalam mengidentifikasi risiko yang mungkin terlewatkan dan 

memberikan perspektif yang berharga dalam pengambilan 

keputusan manajemen risiko. 

6.5 Peran Manajemen Risiko Keuangan dalam 
Pengambilan Keputusan 

Manajemen risiko keuangan memiliki peran sentral dalam 

mendukung pengambilan keputusan yang efektif dan 

berkelanjutan di tingkat organisasi (Sağlam* et al., 2019). Dalam 

konteks ini, beberapa peran utama manajemen risiko keuangan 

dapat diidentifikasi: 

1. Penilaian Risiko 

Manajemen risiko keuangan bertanggung jawab untuk 

melakukan penilaian mendalam terhadap potensi risiko yang 

mungkin dihadapi oleh entitas, termasuk risiko pasar, kredit, 

operasional, dan lainnya. Evaluasi risiko ini membentuk dasar 

pengambilan keputusan yang informasional dan riset. 

2. Prioritisasi Risiko 

Setelah identifikasi risiko, manajemen risiko membantu 

organisasi dalam memberikan prioritas pada risiko berdasarkan 

dampak dan probabilitasnya. Ini membantu dalam menetapkan 

sumber daya dan perhatian pada risiko yang paling signifikan dan 

kritis. 

3. Pengembangan Strategi Mitigasi 

Manajemen risiko bekerja untuk merancang dan 

mengimplementasikan strategi mitigasi risiko yang sesuai dengan 

karakteristik risiko yang dihadapi oleh organisasi. Ini mencakup 

diversifikasi portofolio, penggunaan instrumen keuangan untuk 

lindung nilai, dan penerapan taktik mitigasi lainnya. 
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4. Pemantauan Kinerja Risiko 

Selain penilaian awal, manajemen risiko terlibat dalam 

pemantauan terus-menerus terhadap kinerja risiko. Ini mencakup 

pemantauan pasar, analisis skenario, dan evaluasi rutin terhadap 

efektivitas strategi mitigasi. 

5. Komunikasi Risiko 

Manajemen risiko berperan dalam menyampaikan informasi 

risiko yang jelas dan terukur kepada para pemangku kepentingan, 

termasuk manajemen eksekutif, dewan direksi, dan pihak lain 

yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Komunikasi yang 

efektif membantu para pemangku kepentingan memahami 

dampak risiko pada tujuan bisnis. 

6. Pengembangan Kebijakan dan Prosedur 

Manajemen risiko berkontribusi dalam pengembangan 

kebijakan dan prosedur yang memandu pengambilan keputusan 

sehari-hari. Hal ini mencakup penetapan batasan risiko, prosedur 

manajemen krisis, dan standar kepatuhan. 

6.6 Tantangan dan Peluang di Masa Depan 

6.6.1 Tantangan 

Ketidakpastian Ekonomi Global: 

Tantangan: Fluktuasi ekonomi global yang cepat menjadi 

tantangan kompleks dalam manajemen risiko keuangan. 

Ketidakpastian ekonomi dapat berasal dari perubahan suku 

bunga, nilai tukar mata uang, dan ketidakstabilan pasar keuangan 

(Merna & Al-Thani, 2008). Organisasi perlu mengembangkan 

ketangkasan dalam merespons perubahan ini untuk 

meminimalkan dampak negatif pada kesehatan keuangan mereka. 

Teknologi dan Keamanan Siber: 

Tantangan: Peningkatan ketergantungan pada teknologi 

membawa risiko keamanan siber yang signifikan. Ancaman 
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serangan siber, pencurian identitas, dan gangguan operasional 

dapat merugikan integritas dan keberlanjutan sistem keuangan. 

Manajemen risiko keuangan perlu memprioritaskan perlindungan 

data dan infrastruktur melalui strategi keamanan siber yang 

proaktif. 

Perubahan Regulasi: 

Tantangan: Dinamika perubahan regulasi di sektor 

keuangan dapat menciptakan ketidakpastian dan tuntutan 

penyesuaian cepat dalam kepatuhan. Pemahaman mendalam 

terhadap peraturan yang berlaku menjadi krusial untuk mencegah 

pelanggaran dan memastikan kepatuhan. 

6.6.2 Peluang 

Teknologi Inovatif: 

Peluang: Pemanfaatan teknologi seperti analisis big data 

dan kecerdasan buatan membuka peluang besar untuk 

meningkatkan analisis risiko dan pengambilan keputusan. Inovasi 

seperti pengembangan model prediktif dan algoritma cerdas 

dapat memberikan wawasan mendalam dan mendukung strategi 

manajemen risiko yang lebih efektif. 

Kemitraan dan Kolaborasi: 

Peluang: Kolaborasi dengan pemangku kepentingan 

eksternal, termasuk regulator dan lembaga keuangan lainnya, 

dapat meningkatkan keberlanjutan manajemen risiko. Pertukaran 

informasi dan praktik terbaik melalui kemitraan dapat 

meningkatkan pemahaman dan respons terhadap risiko yang 

berkembang. 

Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia: 

Peluang: Investasi dalam pendidikan dan pengembangan 

sumber daya manusia di bidang manajemen risiko dapat 

menciptakan tenaga kerja yang lebih kompeten dalam 

menghadapi tantangan yang muncul. Pelatihan terkait teknologi 
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dan pemahaman mendalam terhadap perubahan regulasi menjadi 

kunci untuk menciptakan keunggulan kompetitif. 
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Bab 7 Risiko Pembayaran 
Uang Digital 

7.1 Pengenalan Uang Digital 

Uang digital adalah segala jenis mata uang yang hanya 

dalam bentuk elektronik dan tidak memiliki bentuk fisiknya. 

Uang digital dapat tersentralisasi, yang berarti diterbitkan dan 

dikendalikan oleh otoritas pusat, atau terdesentralisasi, yang 

berarti diterbitkan dan dikendalikan oleh jaringan pengguna. 

Kedua jenis uang ini dapat digunakan untuk transaksi online atau 

melalui perangkat seluler, dan dapat ditukar dengan barang dan 

jasa. Karena mereka adalah bagian yang berbeda dari struktur 

sosial, fungsi dasar uang seperti satuan hitung, alat tukar, 

penyimpan nilai, dan standar pembayaran yang ditangguhkan 

dapat dipilah-pilah dan diprotokolkan secara terpisah. 

Memahami uang sebagai sekumpulan protokol memungkinkan 

desain ulang uang untuk mendapatkan fungsi lebih lanjut (Beller 

et al., 2020). 
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Dalam beberapa hal, uang digital dan mata uang 

konvensional berbeda. Uang digital hanya terdiri dari elektronik, 

tanpa uang fisik, sedangkan mata uang konvensional adalah uang 

fisik, seperti koin dan kertas. Transaksi dapat dilakukan secara 

online atau melalui perangkat seluler, sedangkan mata uang 

konvensional dapat dilakukan secara langsung. Uang digital dapat 

tersentralisasi atau terdesentralisasi, sedangkan mata uang 

konvensional tidak dapat dilakukan secara langsung. Uang digital 

juga menawarkan anonimitas yang lebih baik daripada mata uang 

konvensional dan lebih mudah ditransfer antar negara (Nekov et 

al., 2023). 

Jenis uang digital termasuk (Mas, 2016): 

1. Mata uang Kripto: Mata uang digital terdesentralisasi seperti 

Bitcoin dan Ethereum menggunakan kriptografi untuk 

melakukan transaksi yang aman dan anonim. 

2. Mata Uang Digital Bank Sentral (CBDC): Mata uang digital 

yang diatur dan diterbitkan oleh bank sentral dan diakui 

sebagai alat pembayaran yang sah. 

3. Uang Elektronik, juga dikenal sebagai "uang elektronik", 

adalah uang elektronik yang disimpan di media elektronik 

tertentu, seperti uang digital berbasis chip dan server. 

Sebelum melakukan transaksi, pengguna harus membayar 

penerbit dan menyimpan uang dalam bentuk elektronik. 

Uang digital ini memiliki banyak fitur dan peraturan, dan 

mereka semakin banyak digunakan untuk berbagai transaksi 

keuangan dan sebagai penyimpan nilai. 

7.2 Keuntungan Penggunaan Uang Digital 

Uang digital dapat digunakan untuk berbagai tujuan, 

termasuk pembayaran, penyimpanan nilai, dan investasi. 

Beberapa jenis uang digital termasuk mata uang kripto, mata uang 

digital bank sentral (CBDC), dan uang elektronik. Mata uang 

kripto adalah mata uang digital terdesentralisasi yang 

menggunakan kriptografi untuk transaksi yang aman dan anonim. 
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CBDC adalah mata uang digital yang diterbitkan oleh bank sentral 

dan diakui sebagai alat pembayaran yang sah. E-money adalah 

uang elektronik yang disimpan di media elektronik tertentu, 

seperti uang digital berbasis server dan uang digital berbasis chip. 

Keuntungan menggunakan uang digital antara lain kenyamanan, 

kecepatan, biaya transaksi lebih rendah, keamanan lebih baik, 

anonimitas lebih tinggi, dan inovasi (Mancini Griffoli & Adrian, 

2019).  

Keuntungan menggunakan uang elektronik meliputi 

(Morck, 2020): 

1. Kenyamanan: Uang digital lebih mudah digunakan daripada 

mata uang fisik saat bertransaksi melalui perangkat seluler 

atau di internet. 

2. Kecepatan: Jika dibandingkan dengan metode pembayaran 

konvensional, transaksi uang digital dapat diproses dengan 

lebih cepat, seringkali secara real-time. 

3. Biaya transaksi yang lebih rendah: Dalam beberapa kasus, 

transaksi uang digital mungkin lebih murah daripada metode 

pembayaran konvensional. 

4. Keamanan yang lebih baik: Karena uang digital dapat 

dienkripsi dan diautentikasi untuk mencegah penipuan dan 

pemalsuan, uang digital mungkin lebih aman daripada mata 

uang fisik. 

5. Anonimitas yang lebih besar: Karena beberapa jenis uang 

digital tidak membutuhkan informasi pribadi untuk 

dibagikan, mereka dapat memberikan anonimitas yang lebih 

besar daripada metode pembayaran konvensional. 

6. Inovasi: Bidang uang digital yang relatif baru dan berkembang 

pesat memiliki kemampuan untuk menciptakan barang dan 

jasa keuangan baru. 

Secara keseluruhan, uang digital memiliki beberapa 

keuntungan dibandingkan dengan mata uang konvensional. Ini 

termasuk kecepatan, kenyamanan, keamanan, anonimitas, dan 

inovasi yang lebih tinggi, serta biaya transaksi yang lebih rendah. 
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7.3 Risiko Keamanan Uang Digital 

Volatilitas, transaksi yang tidak dapat dibatalkan, 

pelanggaran keamanan, kurangnya perlindungan konsumen, 

masalah regulasi, dan risiko teknologi adalah beberapa risiko 

keamanan transaksi uang digital. Salah satu bahaya yang mungkin 

terjadi pada sistem uang digital adalah pelanggaran keamanan 

seperti peretasan atau akses yang tidak sah, yang dapat 

menyebabkan pencurian atau kehilangan dana. Selain itu, 

transaksi uang digital mungkin tidak seaman metode pembayaran 

konvensional, yang meningkatkan risiko penipuan atau 

kecurangan konsumen. Ketidakpastian dan potensi risiko hukum 

bagi pengguna dan penyedia dapat muncul dari perubahan 

regulasi uang digital. Untuk mengurangi risiko ini, sistem uang 

digital tertentu menggunakan fitur seperti enkripsi, otentikasi, 

dan perlindungan data (Alzoubi et al., 2022).  

Jenis uang digital dan teknologi yang digunakan 

menentukan risiko yang terkait dengan keamanan transaksi. 

Beberapa potensi bahaya termasuk (Zellweger-Gutknecht & 

Weber, 2022): 

1. Volatilitas: Nilai uang digital, terutama mata uang kripto, 

dapat berubah selama transaksi. 

2. Transaksi tidak dapat dibatalkan: Setelah transaksi uang 

digital dikonfirmasi, biasanya tidak dapat dibatalkan. Ini 

membuat sulit untuk membalikkan atau mengembalikan dana 

jika terjadi kesalahan atau penipuan. 

3. Pelanggaran keamanan: Peretasan atau akses ilegal adalah 

potensi gangguan keamanan sistem uang digital, yang dapat 

menyebabkan pencurian atau kehilangan dana. 

4. Kurangnya perlindungan konsumen: Transaksi uang digital 

mungkin kurang dilindungi daripada metode pembayaran 

konvensional, membuat konsumen rentan terhadap 

penipuan. 
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5. Tantangan Regulasi: Regulasi uang digital terus berubah, yang 

menimbulkan keraguan dan risiko hukum bagi pengguna dan 

penyedia. 

6. Risiko Teknologi: Sistem uang digital bergantung pada 

teknologi kompleks seperti blockchain dan teknologi buku 

besar terdistribusi lainnya, yang dapat mengalami kesalahan 

teknis. 

Untuk mengurangi risiko ini, beberapa sistem uang digital 

menggabungkan fitur-fitur seperti enkripsi, otentikasi, dan 

langkah-langkah privasi data. Selain itu, beberapa proyek uang 

digital, seperti mata uang digital bank sentral sintetis (sCBDC), 

menggabungkan keunggulan inovasi sektor swasta dengan 

keamanan dan stabilitas uang yang didukung oleh bank sentral. 

Namun, penting bagi pengguna dan penyedia untuk menyadari 

potensi risiko dan ketidakpastian yang terkait dengan transaksi 

uang digital. 

Untuk melindungi transaksi digital dari ancaman 

keamanan, beberapa tindakan dapat diambil, seperti (Kaushal & 

Kumar, 2023): 

1. Algoritma Enkripsi Tingkat Lanjut: Memanfaatkan teknik 

enkripsi yang canggih untuk memastikan kerahasiaan data 

secara menyeluruh dan mengamankan data transaksi yang 

sensitif. 

2. Autentikasi Multi-Faktor: Membangun identitas pengguna 

yang kuat dengan menggunakan mekanisme otentikasi multi-

faktor dan verifikasi biometrik. 

3. Pemantauan Waktu Nyata dan Deteksi Anomali: 

Menggabungkan mekanisme pemantauan ancaman dan 

deteksi anomali untuk mengidentifikasi dan menanggapi 

pelanggaran keamanan yang mungkin dengan segera. 

4. Pendidikan dan Kesadaran Pengguna: Meningkatkan 

pengetahuan pengguna untuk mengenali potensi ancaman 

dan mengikuti praktik online yang aman. 



 

84 | Manajemen Risiko 

5. Otentikasi dan Enkripsi Biometrik: Menggunakan sensor 

otentikasi biometrik bersama dengan modul enkripsi untuk 

mencegah peretasan perangkat keras dalam layanan penitipan 

digital. 

Bisnis dan organisasi dapat menciptakan ekosistem digital 

yang aman untuk pengalaman e-commerce yang mulus dan aman 

dengan menggabungkan langkah-langkah ini untuk memperkuat 

keamanan platform transaksi elektronik, menjaga data keuangan 

yang sensitif, melindungi privasi pengguna, dan meningkatkan 

kepercayaan dalam transaksi online. 

Selain risiko dalam keamanan transaksi, data pribadi juga 

merupakan ancaman bagi para pengguna uang digital. Jenis dan 

teknologi yang digunakan untuk pembayaran uang digital 

menentukan tingkat risiko yang terkait dengan privasi. Beberapa 

potensi ancaman terhadap privasi termasuk (Atako, 2021): 

1. Pelacakan data: Pengguna individu mungkin terhubung ke 

transaksi uang digital, yang dapat menyebabkan masalah 

privasi dan perlindungan data. 

2. Pengawasan: Sistem uang digital, terutama yang dibuat oleh 

bank sentral, dapat digunakan untuk melacak dan memantau 

transaksi keuangan, yang dapat melanggar hak privasi 

individu. 

3. Berbagi data: Pihak ketiga dapat menerima data pengguna dari 

platform uang digital, yang dapat mengakibatkan pembagian 

data yang tidak sah dan pelanggaran privasi. 

4. Pengawasan keuangan: Uang digital mungkin membuat 

pejabat pemerintah lebih terbuka, meningkatkan pengawasan 

keuangan dan potensi pelanggaran privasi. 

5. Risiko Teknologi: Transaksi dapat menjadi transparan dan 

mudah dilacak jika menggunakan teknologi buku besar 

terdistribusi seperti blockchain. Ini dapat menyulitkan untuk 

menjaga privasi. 

Sistem uang digital dapat mengurangi risiko privasi dengan 

menerapkan teknologi dan peraturan yang meningkatkan privasi, 
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seperti enkripsi, teknik anonimisasi, dan kerangka perlindungan 

data. Selain itu, memperbaiki undang-undang privasi yang ada 

atau membuat kerangka peraturan baru dapat membantu 

menyeimbangkan ketegangan yang ada antara privasi dan 

transparansi dalam transaksi uang digital. 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

melindungi keamanan transaksi dan data pribadi saat 

menggunakan pembayaran uang digital. Ini mencakup (Atako, 

2020) : 

1. Enkripsi dan Autentikasi: Gunakan algoritma enkripsi yang 

kuat dan mekanisme otentikasi multi-faktor untuk menjaga 

data transaksi aman dan memastikan otentikasi pengguna. 

2. Pemantauan Waktu Nyata: Menggabungkan pemantauan 

ancaman dan deteksi anomali secara real-time untuk 

mengidentifikasi dan merespons segera potensi pelanggaran 

keamanan. 

3. Pendidikan Pengguna: Meningkatkan kesadaran pengguna 

untuk mengenali potensi ancaman dan mengikuti praktik 

online yang aman. 

4. Kepatuhan terhadap Peraturan: Mematuhi peraturan dan 

kerangka kerja perlindungan data untuk melindungi data 

pribadi dan privasi saat melakukan transaksi digital. 

Bisnis dapat meningkatkan keamanan pembayaran digital 

dengan menggabungkan langkah-langkah ini untuk 

meminimalkan risiko keamanan, melindungi informasi keuangan 

yang sensitif, dan meningkatkan keamanan pembayaran digital 

secara keseluruhan. 

7.4 Risiko Regulasi dan Hukum 

Penggunaan uang digital menimbulkan banyak 

ketidakpastian hukum karena sifat teknologi yang terus berubah 

dan lanskap regulasi yang kompleks. Beberapa masalah dan 

pertimbangan penting di bidang ini termasuk (Arner et al., 2020; 

Buckley et al., 2022): 
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1. Taksonomi dan Kerangka Hukum: Tugas untuk membangun 

kerangka hukum yang kuat untuk uang digital, termasuk mata 

uang kripto dan stablecoin, terletak pada regulator 

internasional. Upaya untuk memperjelas dan mengubah 

taksonomi yang ada serta mengatasi masalah normatif yang 

terkait dengan uang digital sedang berlangsung. 

2. Dimensi Geopolitik dan Strategis: Perubahan regulasi yang 

signifikan di seluruh dunia telah disebabkan oleh munculnya 

mata uang digital bank sentral (CBDC) dan penyebaran 

stablecoin, terutama "stablecoin global" seperti gagasan 

Facebook tentang Libra. Perkembangan ini menimbulkan 

tantangan besar bagi pemerintah, pembuat kebijakan, dan 

regulator karena konsekuensi geopolitik dan strategisnya. 

3. Fintech, Regtech, dan Suptech: Implementasi keuangan digital 

terdiri dari tiga tahap. Fintech mencakup penerapan teknologi 

untuk layanan keuangan seperti pembayaran digital, mata 

uang kripto, dan lainnya. Regtech dan Suptech berkonsentrasi 

pada pengawasan regulasi, pelaporan, kepatuhan, dan 

pengawasan dalam keuangan digital. 

4. Stablecoin dan CBDC: Perkembangan cepat stablecoin dan 

kemungkinan CBDC telah menimbulkan kekhawatiran dan 

ketidakpastian tentang bagaimana regulasi akan menangani 

instrumen moneter digital ini. Selain itu, ada pertanyaan yang 

masih terbuka mengenai apakah CBDC dan inisiatif lainnya 

dapat memberikan solusi yang lebih efisien untuk memenuhi 

fungsi yang seharusnya dilakukan oleh stablecoin. 

5. Regulasi Transaksi Uang Digital: Penggunaan transaksi digital 

seperti WeChat Pay dan Alipay telah menimbulkan 

kekhawatiran tentang kepatuhan terhadap peraturan 

keuangan lokal. Untuk menjaga stabilitas keuangan, 

pemerintah harus mengawasi dan mengatur kerja sama 

transaksi uang digital asing di wilayah mereka. 

6. Peraturan Mata Uang Kripto: Penggunaan mata uang digital 

menghadirkan tantangan bagi pemerintah, terutama dalam 
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konteks kemungkinan tindak pidana pencucian uang. Karena 

sifat transaksi mata uang kripto yang pribadi dan sulit dilacak, 

pengembangan peraturan untuk mengatasi masalah ini 

sedang berlangsung. 

Singkatnya, ketidakpastian hukum terkait penggunaan uang 

digital memiliki banyak aspek. Ini termasuk kebutuhan akan 

kerangka hukum yang jelas, konsekuensi geopolitik, dan 

tantangan regulasi yang ditimbulkan oleh kemunculan instrumen 

keuangan digital baru. Untuk mengatasi ketidakpastian ini, 

regulator dan pembuat kebijakan internasional harus bekerja 

sama dan beradaptasi satu sama lain. 

Pengidentifikasi dan pengurangan risiko yang terkait 

dengan lanskap mata uang digital dan sistem pembayaran yang 

terus berkembang adalah bagian dari pengelolaan ancaman 

hukum dan peraturan terhadap pembayaran uang digital. 

Beberapa strategi dan pertimbangan utama adalah sebagai berikut 

(Faith & Roberts, 2022): 

1. Kepatuhan terhadap Peraturan: Tinjau peraturan dan 

persyaratan kepatuhan yang terkait dengan pembayaran 

digital, termasuk mata uang digital bank sentral (CBDC), 

seperti RMB dan rubel digital. 

2. Penilaian Risiko: Melakukan penilaian risiko menyeluruh 

untuk mengidentifikasi ancaman hukum yang mungkin 

terhadap pembayaran uang digital. Ancaman ini termasuk 

undang-undang pembayaran lintas batas, undang-undang 

privasi data, dan undang-undang anti pencucian uang (AML). 

3. Keamanan dan Privasi: Menekankan keamanan dan privasi 

sistem pembayaran digital untuk mengatasi masalah hukum 

dan peraturan, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian 

tentang dampak pembayaran internasional RMB digital. 

4. Tindakan Risiko Berbasis Data: Mengingat sifat unik dan 

volatilitas aset digital, penting untuk mempertimbangkan 

penggunaan ukuran risiko berbasis data untuk manajemen 

risiko portofolio dalam mata uang kripto. 
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5. Koordinasi Antardepartemen: Memfasilitasi kerja sama 

antardepartemen untuk mengatasi kesulitan sistem 

pembayaran digital di seluruh dunia dan memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan keuangan internasional. 

6. Pendekatan yang Berpusat pada Penerima Manfaat: 

Mengambil pendekatan yang mengakui martabat digital 

penerima manfaat dan memprioritaskan kebutuhan 

masyarakat yang rentan dalam desain dan implementasi sistem 

pembayaran digital. 

Singkatnya, manajemen risiko yang efektif untuk ancaman 

hukum dan peraturan terhadap pembayaran uang digital 

membutuhkan pendekatan multifaset yang mencakup kepatuhan 

terhadap peraturan, penilaian risiko, keamanan, privasi, langkah-

langkah berbasis data, dan fokus pada kepentingan penerima 

manfaat. 

7.5 Risiko Volatilitas Nilai 

Investor, regulator, dan lembaga keuangan sangat 

memperhatikan volatilitas nilai uang digital seperti mata uang 

kripto dan mata uang digital bank sentral (CBDC). Dalam hal 

volatilitas nilai uang digital, berikut adalah beberapa bahaya 

utama (Kolhe, 2022): 

1. Volatilitas Harga: Mata uang digital terutama dikenal memiliki 

volatilitas harga yang tinggi, yang dapat mengubah nilai 

investasi secara signifikan dalam waktu yang singkat, yang 

membuat tugas menjaga stabilitas harga sulit dan dapat 

menghalangi calon investor. 

2. Kurangnya Mekanisme Regulasi: Terdesentralisasinya 

transaksi uang digital dan kurangnya aturan dapat 

menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan dan 

keandalan mata uang ini. Hal ini dapat meningkatkan 

volatilitas harga dan menciptakan lingkungan keuangan yang 

tidak stabil. 
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3. Kompleksitas Teknologi: Penggunaan uang digital 

membutuhkan teknologi canggih seperti dompet, sistem 

komputer, dan koneksi internet. Karena banyak orang 

mungkin tidak memiliki keahlian teknis yang diperlukan 

untuk menggunakan sistem ini, hal ini dapat membatasi 

aksesibilitas uang digital bagi sebagian besar orang. 

4. Risiko Pengiriman: Meskipun transaksi mata uang digital 

hanya dapat memvalidasi pembayaran, mereka tidak dapat 

memvalidasi pengiriman barang dan jasa. Akibatnya, pembeli 

dapat tertipu dan kehilangan kepercayaan pada sistem. 

5. Analisis Data Frekuensi Tinggi: Untuk memahami dan 

mengelola risiko yang terkait dengan uang digital, analisis data 

frekuensi tinggi, seperti data per jam, diperlukan karena 

volume dan frekuensi transaksi mata uang kripto yang tinggi. 

Bidang manajemen risiko volatilitas dalam uang digital, 

khususnya mata uang kripto, adalah kompleks dan terus 

berkembang. Sejumlah penelitian telah memberikan informasi 

tentang metode dan strategi untuk mengelola volatilitas dan 

risiko dalam investasi mata uang kripto (Almeida & Gonçalves, 

2022). 

1. Metodologi dan Model: Penelitian menunjukkan bahwa model 

yang mempertimbangkan rezim Markov-switching dan teknik 

pembelajaran mesin hibrida, seperti mesin vektor pendukung 

(SVM), telah berhasil menganalisis dan mengendalikan 

volatilitas dan risiko mata uang kripto. 

2. Ukuran Risiko Berbasis Data: Ukuran risiko portofolio 

tradisional, termasuk deviasi standar, nilai yang berisiko, dan 

kekurangan yang diharapkan, dapat meremehkan risiko mata 

uang kripto karena kemencengan dan kurtosisnya yang lebih 

besar. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan manajemen 

risiko portofolio untuk mata uang kripto, ukuran risiko 

portofolio berbasis data yang menggabungkan data frekuensi 

tinggi dan distribusi non-normal sedang dipelajari. 
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3. Perbedaan Regulasi dan Pasar: Studi ini juga telah 

membandingkan manajemen risiko volatilitas pasar saham di 

berbagai negara. Ini menunjukkan bahwa pasar tertentu 

memiliki tingkat risiko dan pendekatan manajemen volatilitas 

yang berbeda. 

4. Manajemen Volatilitas Harga: Model orisinal telah 

dikembangkan untuk perusahaan untuk mengelola risiko yang 

timbul dari volatilitas harga produk. Model ini mengambil 

struktur output dan analisis laba stokastik. 

Singkatnya, pengelolaan risiko volatilitas di ranah uang digital, 

khususnya mata uang kripto, melibatkan penerapan teknik 

pemodelan tingkat lanjut, pengukuran risiko berbasis data, dan 

pemahaman tentang perbedaan spesifik pasar. Wawasan ini dapat 

menginformasikan pengembangan strategi manajemen risiko 

yang kuat untuk aset digital. 
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KESIMPULAN 
 

Manajemen risiko merupakan pendekatan yang penting 

bagi perusahaan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengelola risiko-risiko yang dapat mempengaruhi operasi dan 

tujuan bisnis mereka. Artikel ini menyoroti beberapa aspek kunci 

dalam manajemen risiko yang meliputi risiko produksi, seperti 

keterlambatan produksi, kualitas produk, efisiensi operasional, 

perubahan teknologi, ketergantungan pada pemasok, perubahan 

regulasi, keselamatan kerja, dan permintaan pasar. Pentingnya 

mengidentifikasi dan menganalisis risiko-risiko ini terletak pada 

pemahaman terhadap dampaknya terhadap berbagai aspek 

perusahaan, mulai dari produktivitas, kualitas produk, hingga 

keuangan. Risiko-risiko tersebut dapat mempengaruhi daya saing 

perusahaan, reputasi, dan kemampuannya untuk beradaptasi 

dengan perubahan pasar dan lingkungan bisnis. 

Manajemen risiko juga menekankan pentingnya 

mengadopsi strategi mitigasi yang tepat. Ini termasuk 

pemantauan terus-menerus terhadap risiko, pengembangan 

rencana darurat, diversifikasi sumber daya, implementasi 

teknologi yang sesuai, serta pelatihan dan kesadaran terhadap 

faktor-faktor risiko ini di antara karyawan. Dengan pendekatan 

proaktif terhadap manajemen risiko, perusahaan dapat lebih siap 

menghadapi ketidakpastian dan mengelola risiko-risiko yang 

dapat mempengaruhi kesuksesan mereka dalam jangka panjang. 
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